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ABSTRAK
Muhammad Cholis, 2017, Penerapan Bahtsul Masa’il sebagai Problem Based
Learning di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo, Tanggungharjo,
Grobogan, Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan , IAIN Surakarta.
Pembimbing : Dra. Sukirman, M.Ag.
Kata Kunci : Bahtsul Masail Sebagai Problem Based Learning
Pembelajaran merupakan sebagai alat pendukung bagi pendidik agar
dapat menerapkan tujuan pembelajaran yang baik. Untuk menerapkan metode
yang baik pendidik perlu menguasai berbagai hal termasuk materi dan metode
yang cocok sesuai materi. Sejauh ini masih banyak pondok pesantren yang belum
menerapkan Bahtsul Masail sebagai Problem Based Learning dan bagaimana
aktifitas santri dalam penerapannya. Bahtsul Masail merupakan pembelajaran
yang mirip dengan metode diskusi/seminar. Biasanya santri yang terlibat pada
aktifitas ini adalah santri senior yang dianggap mampu menguasai materi kitab
kuning. Tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana penerapan Bahtsul Masail sebagai Problem Based
Learning di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo, Tanggungharjo,
Grobogan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
rancangan the one shot case study. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10
Desember 2015 – 20 Januari 2016 Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode observasi dan metode dokumentasi. Metode
observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas santri dalam pembelajaran.
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian yaitu data primer dan data
skunder. Setelah dilakukan analisis data penelitian maka didapatkan hasil sebagai
berikut: aktivitas santri selama proses pembelajaran yang paling dominan adalah
diskusi/bertanya, penerapan pembelajaran dikategorikan baik, respon santri
terhadap pembelajaran adalah positif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan metode Bahtsul
Masail sebagai Problem Based Learning di Pondok Pesantren Sirojut Tholibin
Brabo, Tanggungharjo, Grobogan menerapkan metode pembelajaran yang secara
langsung melibatkan santri dalam sebuah permasalahan. Didalam pelaksanannya
pengurus LBM dalam penerapan metode Bahtsul Masail sebagai Problem Based
Learning mengadakan berbagai kegiatan yang dimana santri dapat mengeluarkan
nalar kritis didalam penyelesaian sebuah masalah. Seperti halnya diskusi pada
kegiatan pembelajaran Bahtsul Masail sebagai Problem Based Learning juga
mempunyai rangkaian dan tahapan: (1)santri merumuskan sebuah masalah
melalui tahapan-tahapan kegiatan musyawarah (2)santri menjelaskan focus
masalah. (3)santri menyampaikan jawaban dengan menyertakan dalil atau
dasarnya. (4)peserta mulai mendiskusikan dan mengumpulkan data/referensi kitab
untuk dikaji. (5)perumusan jawaban oleh muhajir. (6)penyampaian dan pengujian.
(7)musohih membaca Al-Fatihah sebagai tanda telah disyahkanya produk hukum
hasil Bahtsul Masail.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi manusia sebagai
modal dasar bagi peserta didik untuk menghadapi dunianya kelak. Pendidikan
yang dimaksud adalah pendidikan yang utuh dan meyeluruh dengan
mengedepankan tiga aspek penting yaitu kognitif, psikomotorik, dan efektif.
Intitusi pendidikan yang terdiri dari sekolah/madrasah, keluarga, dan
lingkungan sosial perlu menjadi teladan atau modelling bagi proses
pembelajaran dan peserta didik. Hal ini disebabkan praktik pendidikan
disetiap jenjang bukan sekedar pengembangan nalar peserta didik, tetapi juga
membutuhkan akhlak karimah dan akal berbudi (Pupuh Fathurrohman, dkk,
2013:1).
Pendidikan yang baik diindikasikan dengan adanya kelengkapan dan
keterpaduan antara berbagai elemen atau komponen. Berbagai komponen
tersebut antara lain pendidik, peserta didik, sarana prasarana, penjaminan
mutu, media, kurikulum, dan metode pembelajaran yang baik. Pendidikan
yang dibutuhkan manusia dalam menjalani kehidupan bukan saja pendidikan
umum tetapi juga pendidikan agama. Pendidikan agama mengatur cara hidup
manusia supaya tidak melanggar nilai-nilai Tuhan, sehingga dapat hidup
dengan harmonis dan seimbang. Senada dengan hal tersebut Zuhairini
(1995:95), menyatakan pendidikan itu berusaha untuk mengembangkan aspek-
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2aspek kepribadian anak, baik jasmaniah maupun ruhaniah, termasuk aspek
individu, sosial, moral maupun religius.
Pada dasarnya pengertian pendidikan ( UU SISDIKNAS No.20 tahun
2003 ) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.
Metode adalah cara untuk mencapai sebuah tujuan dengan jalan yang
sudah ditentukan, dalam metode pendidikan dapat diartikan sebagai cara
untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai kurikulum yang ditentukan.
Berdasarkan definisi diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
metode merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.
Apabila ditarik pada pendidikan Islam, metode dapat diartikan sebagai
jalan untuk menanamkan pengetahuan agam pada diri seseorang sehingga
terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu pribadi Islami (Abdurrahman An
Nahlawi 1996:45-46).
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat , serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
3Pembelajaran kontekstual adalah merupakan suatu proses pendidikan
yang bertujuan memotivasi santri untuk memahami makna serta materi
pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural)
sehingga santri memiliki pengetahuan dan keterampilan yang secara fleksibel
dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan yang lainya. Ide
yang paling mendasar dari model ini adalah Santri perlu dibiasakan
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan
bergelu dengan ide-ide yang mereka peroleh dari materi belajar.
Metode pembelajaran merupakan sebagai alat pendukung bagi
pendidik agar dapat menerapkan tujuan pembelajaran yang baik. Untuk
menerapkan metode yang baik pendidik perlu menguasai berbagai hal
termasuk materi dan metode yang cocok sesuai materi.
Bahtsul Masail merupakan kata majemuk yang berasal dari dua kata
yaitu: Bahtsul yang berarti; pembahasan dan Masail (bentuk jamak dari
masalah) yang berarti; masalah-masalah. Dengan demikian Bahtsul Masail
secara bahasa mempunyai arti, pembahasan masalah-masalah. Bahtsul Masail
merupakan aktifitas yang sangat lekat dengan pondok pesantren dan Jam'iyah
Nahdhotul Ulama. Hampir seluruh pondok pesantren di Jawa-Madura-
Sumatra memasukkan Bahtsul Masail sebagai kegiatan rutinya. Di dalam
Pondok Pesantren yang rutinitasnya dilaksanakan dalam berbagai agenda yaitu
agenda mingguan dan bulanan.
Bahtsul masail adalah forum diskusi yang berfungsi memecahkan
segenap permasalahan yang ada dimasyarakat atau permasalahan yang telah
4diajukan oleh individu atau kelompok masyarakat untuk dicarikan
pemecahanya dari pandangan fiqh. Fiqih adalah suatu ilmu yang mempelajari
bermacam-macam syari’at atau hukum islam dan berbagai aturan hidup bagi
manusia baik yang bersifat individu baik yang berbentuk masyarakat sosial.
Dalam metode bahtsul masail ada hal-hal positif yang bisa diperoleh santri
yaitu adanya proses internalisasi dan pembelajaran kontekstual.
Dalam metode bahtsul masail santri dituntut untuk mencoba masuk
dalam suatu masalah yang nyata dan ada disekitar mereka serta mencoba
merasakan dan memecahkan segala permasalahan yang melingkupinya.
Secara sosiologis, kaum santri memang merupakan mayoritas dari
penduduk Indonesia yang memeluk agama Islam. Namun wacana keagamaan
(Islam) di negeri berpenduduk lebih 200 juta ini hampir mustahil dipisahkan
dari dunia kehidupan kaum santri beserta dinamika lembaga pesantren.
Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti Pendidikan Ilmu
Agama disuatu tempat yang dinamakan pesantren, biasanya menetap
ditempat tersebut hingga pendidikanya selesai. Menurut bahasa, istilah santri
berasal dari kata sanskerta, shastri yang memiliki kata yang sama dengan
kata sastra yang berarti kitab suci, agama dan pengetahuan.
Pesantren sebagai tempat hidup dan belajar para santri, bukan hanya
sebagi lembaga pendidikan tertua di Indonesia tetapi merupakan saksi
sejarah tentang berbagai perkembangan Indonesia sebagai bangsa di tengah-
tengah pergaulan dunia yang semakin terbuka. Perkembangan Indonesian
dari sebelum merdeka sampai sekarang tidak pernah lepas dari perhatian
dunia pesantren. Sejarah menjadi saksi bahwa komunitas pesantren tak
5pernah menempatkan diri di luar dinamika bangsanya. Walaupun terkadang
banyak orang yang tidak peduli atau memandang curiga terhadap penghuni
“barak-barak” yang penuh kesederhanaan dan kaya kesadaran moral tersebut.
Peran yang dimainkan oleh pesantren dan para santrinya ini tentu saja
diikuti dengan pembenahan pola pendidikanya dengan semakin
meningkatkan dinamika internal kepesantrenannya. Disatu pihak pesantren
hendaknya melakukan adaptasi terhadap kemajuan-kemajuan seperti dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang salah satunya terwujud
dalam pesatnya arus informasi.
Pondok pesantren, merupakan suatu padepokan untuk memperdalam
ilmu Agama, sejauh ini di pahami sebagai tempat yang sejuk, tenang, dan
damai. Pondok pesatren merupakan lembaga pendidikan yang menurut
sebagian kalangan merupakan pendidikan indiginious Indonesia. Meskipun
lembaga ini dikategorikan pendidikan non formal, namun eksisitensinya
tidak dianggap sebelah mata. Sebagai contoh Pondok Pesantren Sirojuth
Tholibin yang terletak di Desa Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pondok ini
memiliki ratusan santri yang menekuni berbagai kitab klasik (kitab kuning)
dan Al-Qur'an diantaranya adalah santri muhadloroh. Muhadloroh adalaha
suatu lembaga yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin yang
didalamnya mempelajari lebih dalam terkait ilmu Agama sebagai contoh
kitab klasik (kitab kuning), Nahwu, Shorof, Ushul Fiqh, dan lainya.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti "Penerapan
Metode Pembelajaran Bahtsul Masail di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin
Brabo, Tanggungharjo, Grobogan". Peneliti tertarik karena di Pondok
6Pesantren Sirojuth Tholibin salan satu pesantre yang menerapkan
Pembelajaran Bahtsul Masail sejak tahun 90-an. Dan karena masih sedikit
yang menerapkan pembelajaran Bahtsul Masail di pondok pesantren, maka
peniliti mengambil Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin sebagai tempat
penelitian. Di dalam kalangan pendidikan, banyak sekali ditemukan berbagai
metode dari berbagai metode tersebut hanya satu sampai dua yang ada
kemiripanya dengan metode Bahtsul Masail. Disini Pondok Pesantren Sirojut
Tholibin telah mempertahankan metode Bahtsul Masail sejak tahun90-an
yang banyak kalangan mengatakan bahwa metode tersebut adalah metode
tradisional.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Masih banyak pondok pesantren yang belum mempraktekkan
pembelajaran menggunakan metode Bahtsul Masail?
2. Bagaimana aktifitas santri selama proses Bahtsul Masail sebagai Problem
Based Learning dalam pembelajaranya?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang muncul
cukup luas dan menimbulkan banyak tafsir, maka perlu adanya pembatasan
masalah. Hal ini penting supaya masalah yang dikaji jelas dan dapat
mengarahkan perhatia yang tepat. Penulis menfokuskan pada permasalahan
7“Penerapan Bahtsul Masail sebagai Problem Based Learning di Pondok
Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo, Tanggungharjo, Grobogan”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang diuraikan, maka
rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana penerapan metode Bahtsul
Masail sebagai Problem Based Learning di Pondok Pesantren Sirjuth Tholibin
Brabo, Tanggungharjo, Grobogan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan metode pembelajaran Bahtsul Masail di Pondok Pesantren Sirjuth
Tholibin Brabo, Tanggungharjo, Grobogan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti maupun
pembaca pada umumnya tentang penerapan Bahtsul Masail sebagai
Problem Based Learning.
b. Sebagai informasi ilmiah atau acuan pada penelitian yang relevan pada
waktu yang akan datang.
82. Manfaat Praktis
a. Sebagai informasi bagi Lembaga Bahtsul Masail untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan penerapan metode pembelajaran Bahtsul
Masail sebagai Problem Based Learning yang di teliti.
b. Sebagai informasi bagi pembaca untuk mengetahui masalah atau
kendala dalam penerapan metode pembelajaran Bahtsul Masail.
9BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Problem Based Learning
a. Pengertian
Pengajaran berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman
John Dewey. Menurut Dewey (dalam Trianto, 2009:91) belajar
berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon,
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.
Lingkungan memberikan masukan kepada peserta didik berupa
bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi
menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi
dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahannya dengan
baik.
Pembelajaran Berbasis Masalah yang berasal dari bahasa
Inggris Problem-based Learning adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah,
tetapi untuk menyelesaikan masalah itu peserta didik memerlukan
pengetahuan baru untuk dapat menyelesaikannya.
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning / PBL) adalah konsep pembelajaran yang membantu guru
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai dengan masalah
yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi peserta didik, dan
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memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
lebih realistik (nyata).
Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta
didik, yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang
bertambah kompleks sekarang ini. Pembelajaran Berbasis Masalah
dapat pula dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar peserta
didik. peserta didik menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan,
kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah petunjuk fasilitator
(guru).
Pembelajaran Berbasis Masalah menyarankan kepada peserta
didik untuk mencari atau menentukan sumber-sumber pengetahuan
yang relevan. Pembelajaran berbasis masalah memberikan tantangan
kepada peserta didik untuk belajar sendiri. Dalam hal ini, peserta didik
lebih diajak untuk membentuk suatu pengetahuan dengan sedikit
bimbingan atau arahan guru sementara pada pembelajaran tradisional,
peserta didik lebih diperlakukan sebagai penerima pengetahuan yang
diberikan secara terstruktur oleh seorang guru.
Pembelajaran berbasis masalah (Problem-based learning),
selanjutnya disingkat PBL, merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta
didik. PBL adalah suatu model pembelajaran vang, melibatkanpeserta
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didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
ketrampilan untuk memecahkan masalah.
Untuk mencapai hasil pembelajaran secara optimal,
pembelajaran dengan pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah
perlu dirancang dengan baik mulai dari penyiapan masalah yang yang
sesuai dengan kurikulum yang akan dikembangkan di kelas,
memunculkan masalah dari peserta didik, peralatan yang mungkin
diperlukan, dan penilaian yang digunakan. Pengajar yang menerapkan
pendekatan ini harus mengembangkan diri melalui pengalaman
mengelola di kelasnya, melalui pendidikan pelatihan atau pendidikan
formal yang berkelanjutan(Akmar, 2004:2).
Oleh karena itu, pengajaran berdasarkan masalah merupakan
pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat
tinggi. Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk memproses
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini
cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.
b. Ciri-ciri Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran Berbasis Masalah menyarankan kepada pendidik
untuk mencari atau menentukan sumber-sumber pengetahuan yang
relevan.
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1) Pertama, strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan
rangkaian aktivitas pembelajaran artinya dalam pembelajaran ini
tidak mengharapkan peserta didik hanya sekedar mendengarkan,
mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi
melalui strategi pembelajaran berbasis masalah peserta didik aktif
berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan akhirnya
menyimpulkannya.
2) Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. Strategi pembelajaran berbasis masalah menempatkan
masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya,
tanpa masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran.
3) Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan
metode ilmiah adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses
berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris, sistematis
artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu,
sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan
pada data dan fakta yang jelas (Sudarman, 2007: 68-73).
c. Komponen-Komponen Pembelajaran Berbasis Masalah
Komponen-komponen pembelajaran berbasisi masalah
dikemkakan oleh Arends, diantaranya adalah :
1) Permasalahan autentik. Model pembelajaran berbasis masalah
mengorganisasikan masalah nyata yang penting secara sosial dan
bermanfaat bagi peserta didik. Permasalahan yang dihadapi peserta
13
didik dalam dunia nyata tidak dapat dijawab dengan jawaban yang
sederhana.
2) Fokus interdisipliner. Dimaksudkan agar peserta didik belajar
berpikir struktural dan belajar menggunakan berbagai perspektif
keilmuan.
3) Pengamatan autentik. Hal ini dinaksudkan untuk menemukan
solusi yang nyata. Peserta didik diwajibkan untuk menganalisis dan
menetapkan masalahnya, mengembangkan hipotesis dan membuat
prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi,
melaksanakan eksperimen, membuat inferensi, dan menarik
kesimpulan.
4) Produk. Peserta didik dituntut untuk membuat produk hasil
pengamatan.produk bisa berupa kertas yang dideskripsikan dan
didemonstrasikan kepada orang lain.
5) Kolaborasi. Dapat mendorong penyelidikan dan dialog bersama
untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
sosial(Suci, 2008:74-86).
d. Konsep Dasar Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang
menekankan padaproses penyelesaian masalah. Dalam implementasi
model pembelajaran berbasis masalah, guru perlu memilih bahan
pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan.  Model
pembelajaran berbasis masalah ini dapat diterapkan dalam kelas jika :
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1) Guru bertujuan agar peserta didik tidak hanya mengetahui dan
hafal materi pelajaran saja, tetapi juga mengerti dan
memahaminya.
2) Guru mengiginkan agar peserta didik memecahkan masalah dan
membuat kemampuan intelektual siswa bertambah.
3) Guru menginginkan agar peserta didik dapat bertanggung jawab
dalam belajarnya.
4) Guru menginginkan agar peserta didik dapat menghubungkan
antara teori yang dipelajari di dalam kelas dan kenyataan yang
dihadapinya di luar kelas.
5) Guru bermaksud mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan, mengenal antara
fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan dalam
membuat tugas secara objektif (Suci, 2008:74-86).
e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah
John Dewey seorang ahli pendidikan berkebangsaan Amerika
memaparkan 6 langkah dalam pembelajaran berbasis masalah ini :
1) Merumuskan masalah. Guru membimbing peserta didik untuk
menentukan masalah yang akan dipecahkan dalam proses
pembelajaran, walaupun sebenarnya guru telah menetapkan
masalah tersebut.
2) Menganalisis masalah. Langkah peserta didik meninjau masalah
secara kritis dari berbagai sudut pandang.
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3) Merumuskan hipotesis. Langkah peserta didik merumuskan
berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan
yang dimiliki.
4) Mengumpulkan data. Langkah peserta didik mencari dan
menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.
5) Pengujian hipotesis. Langkah peserta didik dalam merumuskan dan
mengambil kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang diajukan
6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Langkah peserta
didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai
rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan
(Muhson, 2009:171-182).
Sedangkan menurut David Johnson & Johnson memaparkan 5
langkah melalui kegiatan kelompok :
1) Mendefinisikan masalah. Merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu yang mengandung konflik hingga peserta didik jelas
dengan masalah yang dikaji. Dalam hal ini guru meminta pendapat
peserta didik tentang masalah yang sedang dikaji.
2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah.
3) Merumuskan alternatif strategi. Menguji setiap tindakan yang telah
dirumuskan melalui diskusi kelas.
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4) Menentukan & menerapkan strategi pilihan. Pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang dilakukan.
5) Melakukan evaluasi. Baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.
Secara umum langkah-langkah model pembelajaran ini adalah :
1) Menyadari Masalah. Dimulai dengan kesadaran akan masalah yang
harus dipecahkan. Kemampuan yang harus dicapai peserta didik
adalah peserta didik dapat menentukan atau menangkap
kesenjangan yang dirasakan oleh manusia dan lingkungan sosial.
2) Merumuskan Masalah. Rumusan masalah berhubungan dengan
kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan
dengan data-data yang harus dikumpulkan. Diharapkan peserta
didik dapat menentukan prioritas masalah.
3) Merumuskan Hipotesis. peserta didik diharapkan dapat
menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan dan
dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian masalah.
4) Mengumpulkan Data. peserta didik didorong untuk mengumpulkan
data yang relevan. Kemampuan yang diharapkan adalah peserta
didik dapat mengumpulkan data dan memetakan serta menyajikan
dalam berbagai tampilan sehingga sudah dipahami.
5) Menguji Hipotesis. Peserta didik diharapkan memiliki kecakapan
menelaah dan membahas untuk melihat hubungan dengan masalah
yang diuji.
6) Menetukan Pilihan Penyelesaian. Kecakapan memilih alternatif
penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat
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memperhitungkan kemungkinan yang dapat terjadi sehubungan
dengan alternatif yang dipilihnya(Suci, 2008:74-86).
f. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah
Tahap TingkahLaku guru
Tahap-1
Orientasi peserta didik
pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang dipilih.
Tahap-2
Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar
Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasi tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut
Tahap-3
Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok
Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.
Tahap-4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya
Guru membantup eserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video, dan model
serta membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya.
Tahap-5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang
mereka gunakan.
(Sudarman, 2007:64-73).
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g. Penilaian dan Evaluasi
Prosedur-prosedur penilaian harus disesuaikan dengan
tujuan pengajaran yang ingin dicapai dan hal yang paling utama
bagi guru adalah mendapatkan informasi penilaian yang reliabel
dan valid.
Prosedur evaluasi pada model pembelajaran berbasis
masalah ini tidak hanya cukup dengan mengadakan tes tertulis saja,
tetapi juga dilakukan dalam bentuk checklist, reating scales, dan
performance. Untuk evaluasi dalam bentuk performance atau
kemampuan ini dapat digunakan untuk mengukur potensi peserta
didik untuk mengatasi masalah maupun untuk mengukur kerja
kelompok. Evaluasi harus menghasilkan definisi tentang masalah
baru, mendiagnosanya, dan mulai lagi proses penyelesaian
baru(Sudarman, 2007: 68-73).
h. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah
Sebagai suatu model pembelajaran, model pembelajaran
berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan, diantaranya :
1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran.
2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta
didik serta memberikan kepuasan untuk menentukan
pengetahuan baru bagi peserta didik.
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3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran peserta didik.
4) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana
mentrasfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah
dalam kehidupan nyata.
5) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan.
6) Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan
disukai peserta didik.
7) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan
baru.
8) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam dunia nyata.
9) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik
untuk secara terus menerus belajar(Suci,2008:74-86).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis masalah harus dimulai dengan kesadaran
adanya masalah yang harus dipecahkan. Pada tahapan ini guru
membimbing peserta didik pada kesadaran adanya kesenjangan
atau gap yang dirasakan oleh manusia atau lingkungan sosial.
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Kemampuan yang harus dicapai oleh peserta didik, pada tahapan
ini adalah peserta didik dapat menentukan atau menangkap
kesenjangan yang terjadi dari berbagai fenomena yang ada(Suci,
2008:74-86).
Disamping keunggulannya, model ini juga mempunyai
kelemahan, yaitu :
1) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit
untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba.
2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
2. Bahtsul Masa’il
a. Pengertian Bahtsul Masa’il
Secara etimologi metode berasal dari kata method yang berarti
cara yang sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan(I.L.
Pasaribu dan B. Simanjutak,1983:13). Dan menurut bahasa dalam
kamus besar Bahasa Indonesia metode adalah cara teratur dab berfikir
baik untuk maksud. Dalam bahasa Arab metode disebut thoriqot.
Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus
dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan
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pelajaran. Bahtsul masa’il merupakan kata majemuk dari dua kata yaitu
bahtsu yang berarti pembahasan, dan masail berarti masalah-masalah.
Jadi dapat diartikan pebahasan beberapa masalah (Ahmad Munjih,
2009: 29).
Metode Bahtsul Masa’il tidak jauh berbeda dengan metode
musyawaroh. Melalui musyawarah para santri dapat memperluas dan
mengembangkan pemikiran keislamanya. Metode musyawarah /
Bahtsul Masa’il merupakan metode pembelajaran yang mirip dengan
metode diskusi / seminar. Dengan gambaran beberapa orang santri
dengan jumlah tertentu membuat halaqoh (kelompok/golongan) yang
dipimpin langsung oleh ustadz / kyai mungkin juga dipimpin oleh santri
yang lebih senior untuk membahas dan mengkaji suatu persoalan yang
ditentukan sebelumnya. Hal ini hampir mirip dengan Metode Problem
Base Learning bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif,
berpusat kepada peserta didik, yang mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam
lingkungan yang bertambah kompleks sekarang ini. Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat pula dimulai dengan melakukan kerja
kelompok antar peserta didik. peserta didik menyelidiki sendiri,
menemukan permasalahan, kemudian menyelesaikan masalahnya di
bawah petunjuk fasilitator (guru).
22
Aktivitas Bahtsul Masail menempatkan santri bukan saja sebagai
objek penelitian, melainkan subjek yang saling belajar. Biasanya, santri
yang terlibat pada aktivitas ini adalah santri senior yang dianggap
mampu menguasai materi kitab kuning.
Karena objek kajiannya berkisar pada pendalaman kitab kuning
yang dipelajarinya dengan tujuan agar para santri terlibat aktif dalam
pembelajran tanpa reserve materi yang diajarkan oleh gurunya
melainkan subyek yang saling belajar. Dalam konteks ini dialektika
pemikiran langsung secara produktif serta dapat menumbuhkan
pemikiran-pemikiran yang kritis dan analitis bisa diharapkan (HM.
Amin Haedari, 2004:147)
Al-Zamuji menjelaskan bahwa santri harus melakukan bahtsul
masa’il secara sanrun, terbuka, serta niat tulus untuk menyingkap
kebenaran dan menutupi ketidaktahua. Al-Zamuji meyakinkan bahwa
metode bahtsul masa’il lebih berhasil dari pada mengulang-ulang
pelajaran secara pesonal (Syeh Ibrohim Ibnu, 30).
Dalam tradisi diskusi biasanya musyawarah masih ditekankan
pada perbincangan gramatikal dari pada muata-muatan pada kandungan
kitab. Meskipun para santri bermaksud mengkaji kandungan materinya,
namun mereka kerap terjebak pada perdebatan panjang mengenai status
gramatikal.
Hal ini justru akan mengeyampingkan perhatian utama pada
kandungan dan isi kitab yang dikajinya. Diskusi akan lebih mengena
apabila dalam pratiknya para santri mensinergikan persoalan-persoalan
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riil dilapangan dengan otoritas teks (dalam hal ini kitab kuning) yang
dikajinya. Tujuan pelaksaan metode Bahtsul Masa’il adalah untuk
melatih para santri dalam memecahkan masalah dengan menggunakan
rujukan-rujukan yang jelas. Selain itu juga untuk melatih santri tentang
cara berargumentasi dengan menggunakan nalar yang lurus.
Untuk melalukan pembelajaran dengan menggunakan metode
Bahtsul Masa’il, kyai, ustadz biasanya mempertimbangkan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:
1) Peserta musyawarah adalah para santri yang berada pada tingkat
menengah atau tinggi.
2) Peserta musyawarah tidak memiliki perbedaan kemampuan yang
mecolok. Ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengurangi
kekurangan dalam musyawarah.
3) Topik atau persoalan (materi) yang dimusyawarahkan biasanya
ditentukan terlebih dahulu oleh kyai atau ustadz pad pertemuan
sebelumnya.
4) Pada beberapa pesantren yang memilki santri tingkat tinggi,
musyawarah dapat dilakukan secara terjadwal sebagai latihan bagi
para santri (Pondok Pesantren, h. 43-44).
Kegiatan Bahtsul Masa’il diawali dengan penyajian masalah oleh
nara sumber yang menguasai persoalan yang diangkat. Setelah nara
sumber menyajikan masalah yang sebenarnya, moderator
mempersilahkan peserta untuk membahas dan memberikan
pendapatnya disertai dengan argumen-argumennya masing-masing,
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dimana setiap pendapat harus dilengkapi dengan argumen dari pendapat
lain. Argumen yang diutarakan diambil dari kitabkitab kuning yang
mereka pelajari. Diakhiri dengan pembahasan, kesimpulan akhir dan
akan dirumuskan oleh tim perumus atau musohhih untuk kemudian
disahkan oleh majlis tashih (majlis pengesahan) (Jajat Burhanudin dan
Dira Afriyati, 2006: 85).
Langkah-langkah persiapan terpenting pada metode ini adalah
terlebih dahulu memberikan topik materi yang akan dimusyawarahkan.
Pilihan topik itu sendiri amat menentukan di dalam musyawarah. Topik
yang menarik umumnya mendapat respon yang baik dan memberikan
dorongan kuat kepada para santri untuk belajar. Penentuan topik secara
awal lebih dimaksudkan agar para peserta musyawarah dapat
mempersiapkan dari jauh-jauh hari sebelum musyawarah itu di
laksanakan.
Kegiatan penilaian dilakukan oleh kiyai atau ustadz selama
kegiatan musyawarah itu berlangsung. Hal-hal yang menjadi perhatian
adalah kualitas jawaban yang diberikan oleh santri yang meliputi
kelogisan jawaban, ketepatan, dan kevalidan referensi (ibarat kitab yang
dipelajari) yang disebutkan serta bahasa yang disampaikan mudah
dipahami oleh peserta Bahtsul Masa’il, serta kualitas pertanyaan atau
sanggahan yang dikemukakan.
Metode Bahtsul Masa’il mengacu pada pemecahan masalah
dalam persoalan fiqih. Materi yang jadi persoalan bervariasi dan
mencakup masalahmasalah aktual itu dibahas bagaimana pandangan
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islam terhadap masalah tersebut (HM. Amin Haedari, 2004: 100).
Biasanya dalam masalah-masalah aktual itu dibahas bagaimana
pandangan islam terhadap masalah tersebut. Dalam forum Bahtsul
Masa’il ini para santri dilatih untuk bertukar pikiran. Dalam
pelaksanannya para santri dengan bebas mengajukan pertanyaan-
pertanyaan atau pendapatnya.
Dengan demikian Metode Bahtsul Masa’il ini lebih menitik
beratkan pada kemampuan perseorangan didalam menganalisis dan
memecahkan masalah suatau persoalan dengan argumen logika yang
mengacu pada kitab-kitab tertentu. Melalui mekanisme ini para santri
sejak dini dilatih untuk menghargai perbedaan pendapat. Dengan
demikian diharapkan bahwa para santri bisa bersikap toleran terhadap
pendapat orang lain, sejauh pendapat itu didukungdengan argumen-
argumen yang kuat. Perbedaan pendapat dalam tingkat wacana ini pada
gilirannya diharapkan dapat mempengaruhi sukap-sikap dan perilaku
santri terhadap perbedaan yang ada dilingkungan sekitar mereka.
Disini peneliti dapat menyimpulkan adanya persamaan proses
pembelajaran anatara Metode Bahtsul Masa’il dengan Metode Problem
Based Learning. Metode Bahtsul Masa’il objek kajianya berkisar pada
pendalaman kitab kuning yang dipelajarinya dengan tujuan agar para
santri terlibat aktif dalam pembelajaran tanpa reserve materi yang
diajarkan oleh gurunya melaiankan subyek yang saling belajar. Dalam
konteks ini pemikiran langsung secara produktif serta dapat
menumbuhkan pemikiran-pemikiran yang kritis dan analisis bisa
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diharapkan. Sedangkan Metode Problem Based Learning yaitu
Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik,
yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang
bertambah kompleks sekarang ini. Pembelajaran Berbasis Masalah
dapat pula dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar peserta
didik. peserta didik menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan,
kemudian menyelesaikan masalahnya di bawah petunjuk fasilitator
(guru). Terlihat jelas bahwa disini peserta didik/santri diberikansebuah
permasalahan dan ditantang dalam kemampuan belajar mandiri untuk
menghadapi tantangan dalam kehidupan dan mensinergikan persoalan-
persoalan riil dilapangan di lingkungan yang bertambah kompleks ini.
Metode pembelajaran disini peserta didik/ santri melakukan kerja
kelompok, menyelidiki sendiri menemukan permasalahan, kemudian
menyelesaikan masalahnya dan diharapkan dari peserta didik/santri
dapat menumbuhkan pemikiran-pemikiran yang kritis dan analisis yang
bisa diharapkan. Yang kemudian menyelesaikan masalahnya dibawah
petunjuk fasilitator (guru) dan ustadz ataupun kepada Kyai.
b. Metodologi Pengambilan Keputusan dalam Bahtsul Masa’il
Sistem pengambilan keputusan dalam bahtsul masa’il dibuat
dalam kerangka ber-madzhab kepada salah satu madzhab empat yang
disepakati dan mengutamakan be-madzhab secara qowli (mengikuti
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pendapat-pendapat yang sudah jadi) dalam lingkup madzhab tertentu.
Oleh karena itu, prosedur pengambilan jawaban masalah dala forum
bahtsul masa’il disusun dalam urutan sebagai berikut :
1) Keputusan Bahtsul Masa’il bersumber dari kitab-kitab Madzhabil
Arba'ah. Diluar Madzhabil Arba'ah tidak boleh dipakai sebab
madzhab-madzhab diluar Madzhabil Arba'ah belum pernah
dibukukan, namun untuk permasalahan-permasalahan yang bisa
ditemukan syarat dan rukunnya boleh diikuti meskipun diluar
Madzhabil Arba'ah.
2) Dalam kasus tidak ada satu qowl/wajah sama sekali yang
memberikan penyelesaian, maka dilakukan ilhaq al-masa’il bi
nadza’iriha (menyamakan hukum suatu kasus/masalah serupa yang
telah dijawab oleh kitab) menyamakan dengan penddapat yang
sudah jadi. Namun untuk orang-orang yang sudah mencapai derajat
faqih diperbolehkan menggunakan metode ilhaq dengan syarat
masalah-masalah yang diilhaq-kan bukan masalah-masalah yang
termasuk kategori sulit (membutuhkan pemikiran yang panjang
untuk menemukan titik persamaannya). Begitu pula seorang faqih
diperbolehkan memakai kaidah-kaidah madzhab yang bersifat
umum.
3) Tidak boleh menggunakan ta'bir berupa ayat-ayat Al-Qur'an atau
Hadist yang masih mentah, tanpa interpretrasi dari para ulama' yang
memenuhi kriteria mufassir. Jika memakai ta'bir dari al-qur'an atau
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Hadist, maka harus disertai penjelasan dari para ulama' mengenai
ayat-ayat atau Hadist tersebut.
4) Jika memakai madzhab diluar Syafi'i supaya dijelaskan syarat dan
rukun yang berkaitan dengan masalah tersebut menurut madzhab
yang bersangkutan. Karena termasuk salah satu persyaratan taqlid.
Yaitu harus mengetahui syarat, rukun, dan kewajiban-kewajiban
yang berkaitan dengan madzhab yang diikuti.
5) Menurut ulama' fiqih sosial dan juga keputusan Nahdlautl Ulama',
qowl dloif sebaiknya dipakai pegangan untuk memutuskan masalah-
maslaah yang sudah berlaku dimasyarakat. Karena keputusan
bahtsul masa’il bukan termasuk fatwa naum hanya sekedar irsyad
(memberi petunjuk). Dengan catatan qowl tersebut tidak sangat
lemah.
6) Teks-teks fuqoha' mengenai suatu permasalahan yang dzhohirnya
terjadi takhaluf (perbedaan) dan tanafi (saling menafikan), jka
masih mungkin dijami'-kan (dicarikan titik temu) maka wajib men-
jami'-kannya.
7) Menurut qowl mu'tamad, pendapat-pendapat yang masih mutlak
(tanpa ada qoyyid) harus dipahami menurut kemutlakannya,
meskipun ada sebagian ulama' yang menentangnya(Ridwan
Qoyyum Said, 2004: 43).
8) Dalam kasus ketika jawaban dicukupi oleh ibarat kitab dan disana
hanya terdapat satu wajah (pendapat ulama’ madzhab) maka
dipakailah qowl/wajah tersebut sebagaimana diterangkan dalam
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ibarat tersebut. Prosedur pemilihan qoul/wajah dilakukan sebagai
berikut :
a) Ketika dijumpai beberapa qowl/wajah dalam satu masalah yang
sama, maka diusahakan memilih salah satu pendapat.
b) Pemilihan salah satu pendapat dilakukan dengan cara
mengambilpendapat yang lebih maslahah (baik) atau yang lebih
kuat.
c. Komponen Bahtsul Masa’il
Bahtsul Masa’il merupaka aktivitas yang lekat dengan Pondok
Pesantren dan Jam’iyyah Nahdltul Ulama. Hampir seluruh Pondk
Pesantren salaf di Jawa-Madura-Sumatra, memasukkan Bahtsul
Masa’il sebagi kegiatan rutinya. Demikian pula, jam’iyyah Nahdlatul
Ulama mempunyai agenda khusus untuk kegiatan Bahtsul Masa’il.
Dalam jam’iyyah Nahdlatul Ulama, Bahtsul Masail merupakan forum
tertinggi untuk memecahkan berbagai masalah keagamaan (LBM
Sirojuth Tholibin, 20133: 2).
Sistem Bahtsul Masa’il coraknya beragam. Secara garis besar
dikalangan nahdliyin terdapat 3 macam model Bahtsul Mas’il:
1) Bahtsul Masa’il model pesantren yang lebih menonjolkan
semangat i’tirodl,yaitu perdebatan argumentatif dengan
berlandaskan mu’tabaroh. Dalam hal ini peserta bebas
berpendapat, menyanggah pendapat peserta lain dan juga diberikan
kebebasan mengoreksi rumusan-rumusan yang ditawarkan tim
perumus.
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2) Bahtsul Masa’il model organisasi Nahdlatul Ulama, dalam hal ini
lebih meninjolkan porsi i’tirodl, yaitu penampungan aspirasi
sebanyak mungkin. Untuk materi dan redaksi rumusan diserahkan
kepada tim perumus. Peserta hanya diberikan hak menyampaikan
masukan-masukan seperlunya.
3) Bahtsul Masa’il kontemporer, yaitu Bahtsul Mas’il yang
dimodifikasi mirip model simposium. Dimana sebagian peserta
yang dianggap mampu, diminta menuangkan rumusan jawaban
berikut sumber pengambilan keputusan, dalam bentuk makalah.
Bahtsul Masa’il seperti ini kurang begitu diminati oleh kalangan
pesantren, kesempatan untuk memberikan tanggapan dan
sanggahan lebih mendalam sangatlah terbatas (LBM Sirojuth
Tholibin, 2013: 4).
d. Macam-Macam Metode Bahtsul Masa’il
1) Metode Ijtihad
Kata ijtihad secara etimologi berasal dari kata jahada yang
berarti mencurahkan segala kemampuan atau menanggung beban.
Adapun secara terminologi menurut al-Amidi seperti yang dikutip
dari buku Hukum Islam kontemporer (2009: 68) adalah
“mengarahkan segenap kemampuan dalam mencari hukum syar’i
yang bersifat dzanny, dala batas sampai dirinya merasa mampu
melebihi usahanya sendiri itu”. Sedangkan menurut al-Ghazali
adalah “pencerahan kemampuan seorang mujtahid dalam rangka
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memperoleh hukum-hukum syar’i” (Muftofa dan Wahid, 2009:
69).
Al-Qardhawi (2000: 24) mengatakan bahwa dewasa ini ada
dua macam ijtihad yang diperlukan oleh umat Islam. kedua macam
ijtihad tersebut adalah:
a) Ijtihad Intiqa’i, yaitu ”memilih salah satu pendapat dari
beberapa pendapat terkuat yang terdapat dalam warisan fiqih
Islam, yang penuh dengan fatwa dengan keputtusan hukum”.
Dalam ijtihad ini dilakukan studi komporatif tehadap pendapat-
pendapat dalam madzhab fiqih dan meneliti dalil-dalil nash
atau dalil-dalil ijtihad yang dijadikan sandaran pendapat
tersebuut, sehingga pad akhirnya kita dapat memilih pendapat
yang terkuat dalilnya sesuai dengan kaidah tarjih. Contoh hasil
ijtihad menggunakan metode ini adalah orang yang dipaksa
membunuh maka hukumnya juga sepada dengan orang yang
memaksanya.
b) Ijtihad Insya’i, yaitu “pengambilan konklusi hukum baru
daridari suatu persoalan, yang persoalan itu yang belum
pernah dikemukakan oleh ulama-ulama terdahuku, baik baik
itu persoalan lama atau baru”. Sebagian besar ijtihad ini
terjadi pada masalah-masalah baru yang belum pernah dikenal
dan diketahui oleh ulama terdahulu dan belum pernah terjadi
pada masa mereka. Contoh hasil ijtihad menggunakan metode
ini adalah diperbolehkanya berfoto, yang mana hukumnya
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berbeda dengan melukis karena berfoto merupakan refleksi
bayangan diri pada kertas,sedangkan melukis adalah
menyerupai hukum Allah (Al-Qardhawi, 2004: 43).
Al-Qardhawi menambahkan bahwa pada masa modern ini
memungkinkan untuk memunculkan ijtihad baru yang
merupakan integrasi antara ijtihad intiqa’i dan ijtihad insya’i.
Integrasi tersebut adalah dengan cara memilih berbagai
pendapat para ulama terdahulu yang dipandang lebih relevan
dan kuat, kemudian dalam pendapat tersebut ditambahkan
unsur-unsur ijtihad baru. Contoh dari model ijtihad ini adalah
seperti hasil Fatwa Lajnah, Fatwa Kuwait tentang permasalahan
aborsi (Al-Qardhawi, 2004: 47).
c) Dalil ijtihad
Diantara dalil yang melegitimasi ijtihad adalah:
(1) Surat an-Nisa’ Ayat 59
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
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(2) Surat an-Nisa Ayat 105
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang
khianat,”
(3) Hadits riwayat muslim
“Dari Amr Ibn Ash bahwa dia mendengar dari Rasulullah
Saw. Bersabda manakala seorang halim menetapkan
perkara dengan berijtihad, kemudian benar maka baginya
akan mendapatkan dua pahala. Dan apabila hasil ijtihadnya
salah maka mendapat satu pahala”
d) Syarat-syarat melakukan Ijtihad
Para ulama dalam menetapkan syarat-syarat kebolehan
melakukan ijtihad tidak sependapat. Sekalipun demikian
dapatlah ditetapkan bahwa syarat-syarat umum untuk
melakukan ijtihad itu antara lain:
(1) Mengetahui dengan baik bahasa Arab dengan segala
seginya
(2) Mengetahui dengan baik isi Al-Qur’an dan hadits
(3) Mengetahui masalah-masalah hukum yang telah menjadi
ijma’ ulama sebelumnya
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(4) Mengetahui ushul fiqih, kaidah-kaidah fiqhiyyah,
maqasyid syariah dan rahasia-rahasia syara’
(5) Mujtahid memiliki sifat jujur, adil dan berakhlak terpuji
(6) Mujtahid memiliki niat yang suci dan benar (Salam dan
Fathurrohman, 1994:102-103)
Selain pada syarat umum diatas, al-Qardhawi juga
memberikan beberapa aturan dan ketentuan pokok yang
merupakan kode etik dalam ijtihad kontemporer, yaitu:
(1) Tidak ada ijtihad tanpa mencurahkan kemampuan.
(2) Tidak ada ijtihad dalam maslah-maslah qath’i.
(3) Tidak boleh menjadikan dzanny sebagai qath’i.
(4) Menghubungkan fiqih dan hadits.
(5) Waspada agar tidak tergelincir oleh tekanan realita.
(6) Mengantisipasi pembaharuan yang bermanfaat.
(7) Tidak mengabaikan semangat zaman dan kebutuhanya.
(8) Transformasi menuju ijtihad kolektif (jama’i)
(9) Bersikap lapang dada terhadap kekeliruan Mujtahid (al-
Qardhawi, 2000: 131-138)
2) Metode Qawli
Metode ini adalah salah satu cara istinbat hukum yang
digunakan oleh Ulama NU dalam kerja Bahtsul Masa’il dengan
mempelajari masalah yang dihadapi kemudian mencari jawabannya
pada kitab-kitab fiqih dari madzhab empat dengan mangacu dan
merujuk secara langsung pada bunyi teksnya. Atau dengan kata lain
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mengikuti pendapat-pendapat yang sudah jadi dalam lingkungan
madzhab tertentu. (Masyuri, Masalah Keagamaan: 364).
Walaupun penerapan metode ini sudah berlangsung sejak
lama, yakni sejak pertama kali dilaksanakanya Bahtsul Masa’il
tahun 1926, namun hal ini baru secara eksplisit dinyatakan dalam
keputusan Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulama di bandar lampung
(21-25 Juni 1992).
Keputusan Bahtsul Masa’il dilingkungan NU dibuat dalam
kerangka bermadzhab kepada salah satu mazhab empat yang
disepakati dan mengutamakan mazhab secara qawli. Oleh karena
itu, prosedur penjawaban masalah disisin dalam urutan sebagai
berikut:
a) Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ‘ibarat kitab
dan disan terdapat hanya satu qawl/wajah sebagaimana
diterangkan dalam ‘ibarat tersebut.
b) Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ‘ibarat kitab
disana terdapat lebih dari satu qawl/wajah, maka dilakukan
taqrir jama’i untuk memilih salah satu qawl/wajah.
Adapun prosedur pemilihan qawl/wajah ketika dalam satu
masalah dijumpai beberapa qawl/wajah dilakukan dengan memilih
salah satu pendapat dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahah/lebih kuat.
36
b) Sedapat mungkin dengan melaksanakan ketentuan Mukhtamar
1 tahun 1926, bahwa perbedaan pendapat diselesaikan denagn
cara memilih:
(1) Pendapat yang disepakati oleh al-Syakhani (al-Nawawi dan
al-Rifa’i).
(2) Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi.
(3) Pendapat yang dipegangi oleh al-Rifa’i.
(4) Pendapat yang didukung oleh mayoritas Ulama.
(5) Pendapat Ulama yang terpandai.
(6) Pendapat Ulama yang paling wara’.
3) Metode Ilhaqi
Metode ilhaqi, apabila metode qawli tidah dapat dilaksanakan
karena tidak ditemukan jawaban tekstual dari kitab mu’tabar, maka
yang dilakukan adalah apa yang disebut dengan ilhaqi al-masail bi
nazariha yakni menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang
belum di jawab oleh kitab (belum ada ketetapan hukumnya) dengan
kasus/masalah serupa yang telah dijawab oleh kitab (telah ada
ketetapan hukumnya), atau menyamakan dengan pendapat yang
sudah jadi.
Sama denag metode qawli metode ini secara operasional juga
telah diterapkan sejak lam oleh para Ulama NU dalam menjawab
permasalahan keagamaan yang diajukan oleh umat Islam khususnya
warga Nahdhiyin, walaupun baru secara implisit dan tanpa nama
sebagai metode ilhaqi (Zahro, Tradisi Intelektual NU:121). Namun
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secara resmi dan eksplisit metode ilhaqi baru terungkap dan
dirumuskan dalam keputusan Munas Alim Ulama NU di Bandar
Lampung tahun 1926, yang menyatakan bahwa untuk
menyelesaikan masalah yang tidak ada qawl/wajah sama sekali,
maka dilakukan dengan ilhaqi al-masail bi nazairiha secar jama’i
oleh para ahlinya (Masyuri, Masalah Keagamaan: 365)
Sedangkan prosedur ilhaqi adalah dengan memperhatikan
ketentuan sebagai berikut: Mulhaq bih (sesuatu yang belum ada
ketentuan hukumnya), mulhaq ‘alaih (sesuatu yang sudah ada
ketentuan hukumnya), wajh al-ilhaq (faktor keserupaan antara
mulhaq bih dengan mulhaq ‘alaih), oleh para mulhiq yang ahli.
Metode penjawaban semacam ini kemudian disebut sebagai
metode ilhaqi. Dalam prateknya menggunakan prosedur dan
persyaratan mirip qiyas. Oleh karenanya, dapat juga dinamakan
metode qiyas versi NU. Ada perbedaan antara qiyas dan ilhaqi.
Yaitu kalau qiyas adalah menyamakan hukum sesuatu yang belum
ada ketetapanya dengan sesuatu yang sudah ada kepastian
hukumnya berdasarkan nass al-Qur’an dan atau al-Sunnah.
Sedangkan ilhaq adalah menyamakan hukum sesuatu yang belum
ada ketetapannya dengan sesuatu yang sudah ada kepastian
hukumnya berdasarkan teks atau kitab (mu’tabar).
Dalam metode ilhaqi nampak ada kecenderungan bahwa cara
ini ditempuh hanya dalam rangka menjaga agar tidak terjadi
stagnasi (mauquf) (Husain Muhammad, “Tradisi Istinbat NU: 31).
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Selama ini memang sering terjadi persoala-persoalan yang diajukan
untuk dibahasa dalam forum Bahtsul Masa’il mengalami
kebuntuan. Hal ini sering berkaitan dengan persoalan-persoalan
kontemporer. Kebutuhan warga NU terhadap jawaban atas masalah-
masalah baru semakin hari semakin meningkat. Tanpa jawaban
dengan legitimasi keagamaan atau kitab kuning yang mu’tabar
dapat dipastikan akan membingungkan mereka.
Penyebab terjadi kebuntuan tersebut antara lain adanya
keterbatasan sumber rujukan. Hazanah kitab-kitab klasik titangan
para Ulama tidaklah lengkap. Ketidaklengkapan itu ditambah lagi
dengan kecenderungan yang sangat kuat pada kitab-kitab
Shafi’iyah. Sehingga kitab-kitab diluar itu menjadi terbaikan untuk
dimiliki (Zahro, Tradisi Intelektual NU: 124).
4) Metode Manhaji
Metode manhaji adalah suatu cara menyelesaikan masalah
keagamaan yang ditempih dalam Bahtsul Masail dengan mengikuti
jalan pikiran dan kaidah-kaidah penetapan hukum yang telah
disusun imam mazhab. (Ibid,.32) sebagaimana metode qawli dan
metode ilhaqi, sebenarnya metode manhaji juga sudah diterapkan
oleh para Ulama NU terdahulu walaupun tidak dengan istilah
manhaji dan tidak npula diresmikan melalui sebuah keputusan
(Zahro, Tradisi Intelektual NU:124).
Jawaban terhadap permasalahan yang dikaji dalam Bahtsul
Masa’il yang tidak tercantumkan dalil dari suatu kitab ataupun
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memberikan argumentasi detail, setelah tidak dapat dirujukkan
kepada teks suatu kitab mu’tabar maka digunakanlah metode
manhaji dengan mendasarkan jawaban mula-mula pada Al-Qur’an,
setelah tidak ditemukan jawabanya dalam Al-Qur’an lalu pada
hadits dan begitu seterusnyayang akhirnya sampailah pada jawaban
pada kaidah fiqhiyah.
Secara resmi metode ini baru dipopulerkan penggunaanya
dalam Musyawarah Nasional Alim Ulama NU di Bandar Lampung
1992. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa Munas Bandar
Lampung adalah era kesadaran perlunya redefinisi dan reformasi
arti ber-mazhab. Era ini dapat dikatakan sebagai titik awal untuk
bersikap lebih inklusif dalam hal pemahaman beragama, khususnya
dalam Bahtsul Masa’il menuju universalitas dan era kesadaran
perlunya “pabrik” pemikiran (Zahro Tradisi Intelektual NU: 126).
Munas Bandar Lampung juga dapat dikatakan sebagai titik
awal untuk mendobrak pemahaman Jumud (stagnan) yang berupa
ortodoksi pemikiran dengan mencukupkan pada apa yang telah
diformulasikan para Ulama terdahulu yang sudah terkodifikasi
dalam kitab empat mazhab, khususnya Syafi’iyyah.
Proses pengambilan hukum yang biasa dilakukan oleh para
Ulama NU sebagaimana tercermin dalam forum Bahtsul Masa’il
dengan langkah-langkahnya dapat dijelaskan sebagai berikut
(Ahmad Arifi, 2009:184).
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Pertama, penetapan hukum yang dilakukan Bahtsul Masa’il
itu adalah respon terhadap pertanyaan-pertanyaan rill (waqi’iyah)
pada berbagai daerah dari semua tingkatan organisasi, baik yng
dijukan oleh perseorangan atau masyarakat.
Kedua, sebelum diajukan ketingkat Bahtsul Masa’il pusat
(PBNU) pertanyaan-pertanyaan tersebut sudh dibahas dalam
Bahtsul Masa’il tingkt jajaranya, tetapi tidak mendapat
jawaban/solusi yang memuaskan.
Ketiga, melakukan identifikasi masalah untuk dipersiapkan
jawabanya di pra-sidang Bahtsul Masa’il.
Keempat, mencari jawabanya dalam kitab-kitab klasik hingga
modern atau artikel/majalah yang ditulis oleh par Ulama yang
diakui kredibilitas keilmuanya. Disinilah terjadinya penelitian.
Yang menjadi ukuran tertinggi adalah komitmen kejelasan argumen
yang ditampilkan dalam redaksi kitab atau teks rujukan yang
dipilih. Biasanya, pemilihan yang dilakukan secara alami, apakah
kitab itu diterima oleh kalangan pesantren secara kultural terkait
dengan NU atau tidak? Jika diterima, kitab itu dapa dijadikan
rujukan.
Kelima, setelah mendengar argumen dari para peserta LBM
dengan landasan redaksional (teks) kitab yang menjadi peganganya,
pemimoin sidang membuat kesimpulan, dan ditawarkan kemabali
kepada peserta Bahtsul Masa’il untuk ditetapkan ketetuan
hukumnya secara kolektif (taqriri jama’i).
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Keenam, kesimpulan ketetapan hukum seperti itulah yang
dalam NU populer dengan Ahkam al-Fuqaha. Untuk lebih jelasnya,
format keputusan hukum hasil Bahtsul Masa’il di atas disusun
seacara sistematis sebagai beriku:
a) Setiap masalah dikemukakan diskripsi masalahnya.
b) Pertimbangan hukum (tidak selalu ada).
c) Rumusan soal (pertanyaan) yang dibahas.
d) Jawaban (dengan kalimat yang singkat dan jelas).
e) Dasar pengambilan (ma’khadh), yakni kitab-kitab fiqih mazhab
yang menjadi rujukan (referensi).
f) Uraian teks/redaksi dalilnya.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Kajian hasil penelitian terdahulu dipahami sebagai kajian atau teori yang
sudah ada sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan
tetapi mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana.
Kajian hasil penelitian ini untuk membedakan penelitian kita dengan
berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode
maupun aplikasi.
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka dibawah ini terdapat
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan Metode Pembelajaran Bahtsul
Masa’il. Penelitian tersebut antara lain : Metode Penetapan Hukum, Bahtsul
Masa'il Nahdlatul Ulama (NU), Bahtsul Masa'il Rifa'iyah, Skripsi Izul Anwar
(2010). Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu Pada hakikatnya
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memiliki tujuan yang sama untuk kemaslahatan manusia, tetapi keduanya
menggunakan metode tersendiri dalam memutuskan fatwanya. Nahdlatul
Ulama atau yang disingkat NU didirikan disurabaya pada tanggal 16 Rajab
atau bertepatan dengan tanggal 31 Januari 1926 M, masalah keagamaannya
yang memerlukan keputusan hukum oleh NU dibahas melalui Bahtsul Masa'il,
metode yang digunakan oleh Bahtsul Masa'il NU, Mekanisme pemecahan
masalah yang ditempuh sebagian besar langsung merujuk kepada kutub al-
mu'tabarah maksudnya ialah kitab yang sesuai dengan akidah Ahlussunnah
wal-jamaah, Metode yang digunakan ialah Pertama, Apabila masalah atau
pertanyaan telah terdapat jawabannya dalam kitab-kitab standard dan dalam
kitab-kitab tersebut hanya terdapat satu qawl/ atau wajah, maka qawl atau
wajah tersebut dapat digunakan sebagai jawaban atau keputusan, Kedua,
Taqrir Jama'i, Ketiga, Ilhaq, dan Ke-empat ialah Istinbath.
Bahtsul Masa’il Sebagai Metode Ijtihad Kolektif dalam Menjawab
Problematika Kontemporer Umat Islam (Studi Kasus Lajnah Bahtsul Masa’il
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo Grobogan), Jurnal
Imam Syafi’i dkk (2013). Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan yaitu
bahwa Metode Bahtsul Masa’il mempunyai kesinambungan dan
keterhubungan dengan metode ijtihad kolektif. Juga menemukan jawaban
bahwa dalam pelaksaan Bahtsul Masail mempunyai rangkaian dan tahapan
untuk dapat menelurkan sebuah produk hukum.
Study Analisis Terhadap Hasil Keputusan Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama Tahun 2004 Tentang Gaji Pegawai Yang Proses Pengangkatannya
Karena Risywah, Skripsi oleh Abdul Aziz (2008) . Dalam penelitian ini dapat
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diambil kesimpulan yaitu bahwa di dalam memecahkan masalah Lembaga
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBM-NU) memakai 3 (tiga) metode yaitu:
Taqrir Jama'i, disini jawaban dicari dengan mengutip sumber fatwa yang telah
ada dalam kitab-kitab yang menjadi rujukan; Ilhaq al-Masa`il bi Nadza'iriha,
adalah mempersamakan persoalan fiqih yang belum ditemukan jawabannya
dalam kitab secara tekstual dengan persoalan yang sudah ada jawabannya; dan
metode ketiga adalah Istinbath Jama'i, yakni melakukan kajian intensif dan
maksimal dari para ahli terhadap persoalan-persoalan fiqih melalui teori-teori
atau kaedah-kaedah fiqih. Dengan metode di atas sehingga para ulama
Nahdlatul Ulama menemukan hukum tentang gaji yang diperoleh karena
risywah, sehingga dari sini dihasilkan dua pendapat dari para muktamirin,
pendapat pertama adalah bahwa hukum gaji yang diperoleh adalah haram
karena ada keterkaitan antara gaji yang diperoleh dengan proses
pengangkatannya, sedangkan pendapat yang kedua adalah bahwa status gaji
itu adalah tetap halal dengan alasan bahwa gaji tersebut tidak terkait dengan
prosesnya.
C. Kerangka Berfikir
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia
sebagai modal dasar bagi peserta didik untuk menghadapi dunianya kelak.
Dengan adanya pendidikan baik maka peserta didik akan dapat
mengembangkan nalar kepribadian anak, baik jasmaniah maupun ruhaniah,
termasuk aspek individu, sosial, moral maupun religius. Namun dalam hal
semua itu tak terlepas dari bagaimana peranan seorang pendidik dalam
melakukan proses pembelajaran. Metode menjadi salah satu keterlibatan
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sebuah proses pembelajaran. Metode yang diterapkan oleh seorang pendidik
haruslah tepat pada jenjang sebuah pembelajaran peserta didik.
Salah satu metode yang dipakai dalam sebuah pendidikan pesantren
yaitu Bahtsul Masa’il. Dimana metode tersebut tidak mengalami perubahan
dari waktu ke waktu. Metode Bahtsul Masa’il tidak jauh berbeda dengan
metode musyawaroh. Metode ini hampir mirip dengan Metode Problem Base
Learning bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta
didik, yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang bertambah kompleks
sekarang ini.
Pesantren telah membuktikan bahwa metode Bahtsul Masa’il
merupakan metode yang akurat dalam sebuah permasalahan. Namun di zaman
yang semakin berkembang ini banyak bermunculan metode-metode baru yang
dirasa sangat terlalu banyak metode yang harus ditentukan oleh seorang
pendidik. Dengan bermuculan metode-metode pembaharuan tersebut metode
tradisional Pondok Pesantren mulai terabaikan bahkan banyak kalangan umum
metode Bahtsul Masa’il dianggap sebelah mata. Maka dari itu Pesantren mulai
berperanan dengan para santrinya ini untuk mengikut pembenahan pola
pendidikanya dengan semakin meningkatkan dinamika internal
kepesantrenannya. Dan memperbanyak rutinan dalam menerapkan kegiatan
Bhatsul Masa’il.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan secara langsung. Maka metode yang penulis gunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan metode sebagai berikut.
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan secara langsung (lapangan). Penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data dekriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamat (Bogdan dan Taylor
dalam Lexy J. Moloeng, 2001: 3).
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan
serta ungkapan-ungkapan terhadap seluruh hasil penelitian tanpa dilakukan
perhitungan statistic, dalam hal ini akan di ungkap tentang bagaimana
pandangan sekolah umum terhadap metode pembelajaran Bahtsul Masail
terhadap pendidikan.
B. Setting Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan 10 Desember 2015 – 20 Januari
2016
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2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Sirojuth
Tholibin Brabo, Tanggungharjo, Grobogan. Adapun pertimbangan
ditentukannya lokasi tersebut adalah salah satu Pondok Pesantren
Nahdlatul Ulama yang mempunyai forum yang disebut Bahtsul Masail
yang dikoordinasi oleh lembaga Syuriah. Selain itu, Pondok Pesantren
Sirojuth Tholibin adalah slah satu Pondok di Jawa Tengah yang sering
mengadakan dan menerapkan metode Bahtsul Masail.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Berdasarkan judul diatas maka subyek dan informan penelitian dari
penelitian ini adalah
1. Subyek adalah:
Pengurus LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin
2. Informan
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah sesuai dengan
kebutuhan karena berupa pengetahuan maka ditentukan informan yang
mumpuni sebagai berikut:
a. Kyai/ Pengasuh pondok
b. Pengurus pondok
c. Santri
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah cara menghimpun data melalu pengamatan dan
pencatatan secara sistematik. Fenomena-fenomena yang diselidiki baik
secara langsung (Sutrisno Hadi, 2000, 136). Dalam penelitian ini
observasi digunakan untuk mendapatkan data-data melalui pengamatan
secara langsung bagaimana Metode Pembelajaran Bahtsul Masail.
2. Wawancara
Wawancan adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moloeng, 2011: 135).
Dalam penelitian ini wawancara merupakan metode primer yang
digunakan penulis dalam pengumpulan data disamping metode
wawancara serta diperkuat dengan metode dokumentasi.
Kegiatan ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
metode-metode pembelajaran Bahtsul Masail yang dipakai di Pondok
Pesantren Sirojuth Tholibin. Wawancara nantinya ditujukan kepada
subyek dan informan penelitian di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, partisipasi,
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 1998: 236) metode ini
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digunakan untuk memperoleh data berupa dokumentasi yang berkaitan
dengan Metode Pembelajaran Bahtsul Masail santri Muhadloroh.
Ketiga metode tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini. Namun masih diperlukan alat lain yang
sangat penting dalam hal ini yaitu catatan lapangan (field note). Menurut
Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moloeng (2001: 153) catatan lapangan
adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan
dipikirkan terhadap data dalam penelitian kualitatif.
E. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam penelitian
untuk memenuhi apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau
tidak. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan
teknik trianggulasi. Sedangkan trianggulasi itu sendiri adalah pemeriksaan
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Teknik trianggulasi yang digunakan ialah pemeriksaan sumber data.
Menurut Denzin (2009: 271) merangkum empat tipe dasar dari teknik
triangulasi, yaitu sebagai berikut:
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah
sumber data dalam penelitian.
2. Triangulasi peneliti (Investigator triangulation) yaitu menggunakan
sejumlah peneliti evaluator.
3. Triangulasi teori (Teori triangulation) yaitu menggunakan beragam
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal.
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4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal.
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data dan triangulasi
metodologis. Untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah
permasalahan dengan membandingkan data melalui beberapa metode dalam
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan demikian pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan cara membandingkan data yang telah dipeoleh melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang mendukung hasil penelitian
untuk memastikan data tersebut tidak saling bertentangan sehingga dapat
diperoleh data yang valid.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penganalisisan dan pengurutan data ke
dalam pola, katagori dan satuan uraian dasar sehinggan dapat ditemukan tema
dan dirumuskan data (Lexy J. Moloeng, 2001: 280)
1. Data Reduction (Data Redaksi)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak
bahkan sangat kompleks, untuk perlu dicatat secara teliti dan terperinci.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data bararti merangkum, memilih, hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting, dicari tema, dan polanya, dan membuang yang tidak
perlu.
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2. Data Display
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah dengan teks
yang bersifat naratif.
3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Menurut HB Sutopo (2000: 45) penarikan
kesimpulan yaitu mencatat keteraturan dan pola-pola penjelasan yang
merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian atau dapat juga
dikatakan memberikan interpretasi terhadap data yang telah diseleksi dan
disusun yang berupa keterangan atau kesimpulan data yang telah disusun.
Kegiatan komponen tersebut berbentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data sebagai satu proses siklus, model analisis interaktif
tersebut digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3. 1. Model Analisis Interaktif (Miles & Huberman, 2009: 20)
Pengumpulan Data
Penyajian Data
Reduksi Data
Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi
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Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan diawali proses pengumpulan data yang
berhubungan dengan metode pembelajaran Bahtsul Masa’il santri
muhadloroh di Pondok Pesantren Sirajuth Tholibin Brabo, Tanggungharjo,
Grobogan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah semua data terkumpul, data-data tersebut kemudian
masuk dalam tahap reduksi data, yaitu proses pemilihan data yang dibutuhkan
yang sesuai dengan tujuan penelitian dan pemisahan data yang tidak berkaitan
agar hasil reduksi data bisa terfokus pada tujuan penelitian. Selanjutnya hasil
reduksi data disajikan dalam pada tahap penyajian data dalam bentuk kalimat
narasi yang tersusun secara logis dan sistematis, sehingga akan mudah
dipahami. Namun ada juga data yang tidak harus masuk atau melalui tahap
reduksi data, sehingga data tersebut bisa langsung masuk dalam tahap
penyajian data. Selanjutnya dari hasil penyajian data ini maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan tentang hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian
ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sejarah Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin tidak terlepas dan
sejarah Kyai Syamsuri Dahlan. Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad
Baidlawi, Beliau lahir pada tanggal 21 April 1906. di Desa Tlogogedong
Kecamatan Karangawen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Bapaknya
bernama KH Dahlan bin Nolo Khoiron, irnam dan pemuka agama di
desanya. Kakek Syamsusi adalah lurah di Sambak, Wonosekar, Demak.
Semenjak kecil Syamsuri suka belajar ilmu agama. Banyak ilmu
agama yang telah beliau pelajari, mulai dari akidah, fiqih, al-Qur’an dan
sebagainya. Guru pertamanya adalah ayah handanya sendiri, KH. Dahlan.
Selanjutnya, ia belajar kepada KH. Abdur Rohman di Tlogogedon,
Demak, Jawa Tengah. Dia juga belajar kepada Kyai Irsyad Gablog dan
nyantri di Mangkang serta kepada KH. Hasyim Asy’ari di Tebuireng,
Jombang. Selain itu Syamsuri muda juga pernah belajar ngaji Shohih
Bukhori dan Shohih Muslim kepada Kyai Hasan Asy’ari di Poncol
Bringin Salatiga. Tempat lain yang pernah disinggahi Syamsuri untuk
belajar adalah Pesantren Tegalsari, Bringin Salatiga. asuhan Kyai
Tholhah.
Di antara ulama yang seangkatan dengan Kyai Syamsuri adalah KH
Muslih Mranggen Demak. Bahkan. keduanya sama-sama alumni Pondok
52
53
Tanggung, di bawah asuhan Kyai Syarqowi. Tokoh lain yang seangkatan
adalah KH Arwani Kudus (hubungan dalarn thoriqoh), KH. Shodaqoh,
ayah dari KH. Haris Shodaqoh, pengasuh PP Al Itqon Gugen Semarang).
KH Nawawi Bringin Salatiga, dan KH Ihsan Brumbung Mranggen
Demak.
Kehadiran Syamsuri muda di Brabo bermula dari permintaan dua
tokoh agama di Brabo yaitu Mbah Idris dan Mbah Hasan Hudori, kepada
Kyai Syarqowi Tanggung Tanggungharjo. Keduanya meminta kepada
Kyai Sarqowi agar menanamkan santrinya di desa Brabo. Kyai Syarqowi
menunjuk santrinya yang bernama Syamsuri, yang tak lain menantunva,
untuk mengabdi dan mengembangkan Islam di Brabo. Brabo adalah
sebuah desa kecil di daerah tanggungharjo Grobogan, Jawa tengah.
Berangkatlah Kyai Syamsuri ke Brabo bersama istri beliau Ibu Nyai
Muslihah (putri KR. Syarqowi gurunya). Kyai Syamsuri berdakwa
dengan pelan-pelan, pengajian bandongan kecil-kecilan digelar di serambi
masjid. Sembari mengetahui seluk beluk warga Brabo. Ia berkunjung ke
rumah warga. Sifat sabar dan keuletannya, Kyai Syamsuri berhasil
mendapat simpati masyarakat Brabo. Akhirnya jangkauan pengajiannya
hingga ke luar desa. dan jama’ah pengajian di serambi masjid makin
ramai.
Ahmad Baidlawi yang juga kepala Pondok Pesantren Sirojut
Tholibin Brabo melanjutkan, melihat makin bertambahnya santri,
masyarakat mengusulkan untuk mendirikan sebuah pesantren. Selain itu
simbah Kyai Idris, yaitu kakek dari KH. Abdul Wahab (pengasuh Pondok
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Pesantren An-Nasriyah) juga mendesak agar Kyai Syamsuri mendirikan
sebuah pondok pesantren hingga pada akhirnya berdirilah pondok
pesantren, dengan nama Pondok Pesantren Brabo, pada tahun 1941. Akan
tetapi sebutan pondok pesantren Brabo dirasa kurang bagus, hingga pada
akhirnya Kyai Syamsuri menggantinya dengan nama Pondok Pesantren
Sirojuth Tholibin. Nama pesantren. Selain bermakna lentera penerang
para penuntut ilmu, juga dalam rangka menempe1kan kitab bernama
Sirojuth Tholibin karya Syekh Muhammad Ihsan Jampes Kediri Jawa
Timur. Istilahnya, tabarukan atau mengharap keberkahan. Kitah Sirojuth
Thalibin adalah syarah atas kitab Minhajul ‘Abidin karya Imam AI-
Ghozali
Semakin bertambahnya tahun. Pesantren Sirojuth Tholibin semakin
berkembang pesat, dan para santrinya semakin bertambah banyak. Kala
itu. barulah menerima santri putra saja yang mondok. Hingga pada
tanggal 4 Oktober 1988 Kyai Syamsuri wafat, kemudian kepengasuhan
pesantren digantikan oleh putra beliau ke-empat dan ke-lima, yaitu Kyai
Ahmad Baidawi Syamsuri. Lc.H dan KH. Muhammad Anshor Syamsuri
(alumni Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen dan Pondok Pesantren
AI-Muayyad Solo).
Sekarang kepengasuhan pondok pesantren dipegang oleh KH.
Baidhawi, Lc.H. Beliau adalah seorang alumni dan Timur Tengah
(Makkah dan Madinah). Istri beliau adalah Ibu Nyai Hj. Maimunah AH.
putri dari Simbah Kyai Shofawi Solo Surakarta yaitu keluarga besar
Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Ibu Nyai
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Maimunah adalah seorang alumni dari Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Yogjakarta yang diasuh oleh KM. Mufid Mas’ud AR.
Kemudian Ibu Nyai melanjutkan di Pondok Pesantnen Manba’ul Ma’arif
Jombang yang diasuh oleh Simbah Kyai Bisri Syamsuri dan terakhir
menimba ilmu di Pondok Pesantren Simbah KH. Arwani Amin. AH.
KH. Baidhawi Syamsuri, Lc. H bersama Ibu Nyai Nj. Maimunah,
AH. dianugrahi empat orang putra. yaitu :
a. KH. Shofi Al-Mubarak, AH. suami dari Ustadzah Lafifa, AH.
b. Ustadzah Hj. Millati Azka, AH. Istri dari Kyai Maisur Zuhri, AH.
c. H. Mu’tamir Hilmi Mujtaba alumni Pesantren di Kudus Jawa Tengah.
d. Hj. Naila Iffah Fitriyah yang kini masih menuntut ilmu di sebuah
pesantren.
Sampai saat ini Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin mengalami
peningkatan dalam jumlah santri maupun fisik pesantren. Dari yang pada
mulanya hanya menerirna santri putra saja yang mondok, hingga pada
tahun 1989 barulah menerima santri putri, dan santri tahasus menghafal
aI-Quran 30 juz dibawah bimbingan Ibu Nyai Nj. Maimunah Baidhawi,
AH, sekarang santri yang mondok disana tercatat kurang lebih ada 1500-
an santni putra dan putri.
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Gambar 3.2 Foto Pondok Pesantren Sirojuth Tholihin sekarang
(Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Sirojuth Tholihin)
Terdapat dua lembaga pendidikan yang ada di Pondok Pesantren
Sirojuth Tholihin, yaitu Pendidikan Salafiyah dan pendidikan formal.
Pada pendidikan salafiyah kegiatan belajar-mengajarnya adalah dibawah
naungan Madrasah Muhadarah putra (berdiri tahun 1998) dan putri
(berdiri tahun 2003) dengan metode pengajaran ala salafi atau klasik yaitu
dengan sorogan, bandongan dan musyawarah artinya tidak mengikuti
kurikulum dari pemerintah dan hanya mengkaji ilmu-ilmu dan kitab-kitab
klasik yang lazim dikalangan Ahlussunah wal Jama’ah seperli kitab
Taf’sir, Hadist, Nahwu. Shorof, Fiqh, Balaghah, Mantiq, Tashowuf dan
lain-lain. Sedangkan pada pendidikan formalnya berupa Madrasah
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) dibawah naungan
Yayasan Tajul Ulum yang memiliki ikatan sejarah dengan Ponpes
Sirojuth Tholihin. Pada pendidikan formal kegiatan belajar megajarnya
sesuai dengan kurikulum dari pemerintah. Bagi santri yang mengikuti
pendidikan formal diwajibkan masuk pada madrasah Diniyyah Awaliyah /
Wustho Tajul Ulum pada sore hari.
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berkonsentrasi
dalam hal pendalaman ilmu agama di harapkan dapat mencetak kader
yang mumpuni, bermoral yang baik dan memiliki kualitas ilmu agama
yang tinggi, terlebih memiliki kemampuan membaca kitab-kitab warisan
para ulama ahlussunah wal jama’ah, akan tetapi seiring dengan
perkembangan zaman dan bergesernya pola pikir masyarakat yang kurang
berorentasi pada aspek ukhrowi sehingga menjadikan semangat untuk
mendalami khazanah ilmu salafus sholihin melemah. Banyaknya santri
yang kurang memiliki skill yang handal untuk membaca kitab-kitab
kuning menjadi problem tersendiri di kalangan pesantren.
Oleh karena itu, atas dawuh Bp. KH. Ahmad Baidlowie Syamsuri
Lc. Pondok pesantren Sirojuth Tholibin  mencoba menjawab persoalan
diatas dengan mendirikan Madrasah Muhadloroh pada Tahun 1998
dengan di dukung tenaga pengajar lulusan dari pondok pesantren
Lirboyo, Ploso, Sarang, Narukan dan Alumni Pondok Pesantren Sirojuth
Tholibin dengan harapan dapat mencetak santri yang memiliki
kemampuan baca kitab yang teruji dan berakhlaq terpuji untuk
selanjutnya dapat mengembangkan ilmunya di tengah masyarakat. Santri
Muhadloroh disini termasuk orang yang terlibat secara langsung dari
proses pembelajaran sampai ikut serta dalam forum Bahtsul Masail.
(Dokumen, Buku Profil Pon-Pes Sirbin, Ahad 27 Desember 2015)
2. Profil Lajnah Bahtsul Masail (LBM)
Lajnah Bahtsul Masail yang sering disingkat dengan nama LBM
adalah sebuah lembaga yang berfungsi untuk menjawab problematika
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yang berkaitan dengan hukum Islam. LBM sendiri seperti yang
diungkapkan oleh M. Nur Azka, adalah sebuah intansi yang berada dalam
sebuah pesantren yang berfungsi untuk menjawab hukum Islam.
(Wawancara, Ketua pengurus LBM, Senin 28 Desember 2015)
LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin sendiri berdiri pada
tahun 2004. Ahmad baidlowi, kepala pondok pesantren mengatakan bahwa
“sebab didirikannya LBM adalah karena adanva keinginan teman-teman
santri untuk mempunyai wadah tersendiri yang mengorganisir udangan
bahtsul masail yang datang dari luar pondok”. Kemudian pada tahun
2004 didirikanlah lembaga bahtsul Masail di pondok pesantren sirojuth
Tholibin dengan ketua pertama Syamsul Ma’arif. Pada awalnya LBM Pon-
Pes Sirojuth Tholibin sudah mempunyai kantor tersendiri di salah satu
bangunan pondok pesantren. Tetapi kemudian kantor tersebut dijadikan
sehagai ruang perpustakaan, karena ruang perpustakaan yang asli
dipergunakan sebagai kamar untuk santri baru yang darii tahun ke tahun
bertambah banyak. Dan untuk saat ini kantor LBM menjadi satu dengan
kantor seksi pendidikan karena keberadaan LBM berada dibawah naungan
seksi tersebut. (Observasi, Sabtu 26 Desember 2015)
Semenjak didirikan tahun 2004 sampai tahun 2013 ini LBM Pon-
Pes Sirojuth Tholibin telah mengadakan pergantian ketua sampai 6 kali.
Setelah ketua pertama Syamsul Ma’arif turun dari jabatannya maka
digantikan oleh Agus Rohimi, salah satu pengurus pondok seksi
pendidikan pada saat tersebut. Kemudian secara berurutan LBM Pon-Pes
Sirojuth Tholibin dipimpin oleh Ahmad Baidlowi, Minanul Aziz, Imam
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Rifa’i dan ketua yang menjabat sekarang, M. Nur Azka. (Wawncara,
Ketua LBM, Senin 28 Desember 2015)
Layaknya sebagai sebuah organisasi. LBM Pon-Pes Sirojuth
Tholibin juga mempunyai struktur kepengurusan dan anggota. Struktur
kepengurusan untuk masa khidmat tahun 2013 ini adalah:
Pelindung : KH. A. Baidlowie Syamsuri Lc.H
KH. M. Shofi Al Mubarok
Penasehat : KH Maetur Zuhri
Ustad H. Mu’tamir Hilmy Mujtaba
Dewan Asatidz Madrasah Muhadloroh
Pertimbangan : Ust. M. baidlowi
Ust. Minanul Aziz
Ketua : M. Nur Azka
Wakil ketua : M. Yusuf
Sekretaris : M. Dzikron
Wakil Sekretaris : Lahmudin
Bendahara : Lubahul Umam
Wakil Bendahara : Amtsal Fahmi
Seksi - Seksi
Sie. Notulen : M. Dzikron
M. Mudrik
Sie. Perlengkapan : M. Faqib
Mahfudzi
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Sic. Humas : Azzal Qoyim
A. Turmudzi
Anggota : Wahid Ridho Musthofa
Ulin Nuha
Sarifudin
M.an Imbih
M.Syarif
M. Mundzirul Mu’minin
Anwarul Umam
Fadli Ashari
M. Wafi
Nur Syahid
(Dokumen, LBM, Sabtu 28 Desember 2015)
M. Nur Azka mengungkapkan, bahwa untuk bisa menjadi pengurus
dan anggota LBM Pon-Pes Sirojuth Tholibin ada kriteria khusus. Kriteria
tersebut adalah:
a. Masih berstatus santri aktif di Pon-Pes Sirojuth Tholihin.
b. Telah mengambil kajian studi di pondok pesantren minimal pada kitab
Fathul Qarib.
c. Ada bakat dalam bahtsul masail seperti pendalaman lafadz dan vokal
dalam berhicara.
Untuk menjadi anggota memang tidak ada pendaftaran. tapi
merupakan orang yang ditunjuk oleh hasil musyawarah ketua LBM dan
seksi pendidikan pesantren. Selaian itu juga tidak ada batas usia dalam
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kepengurusan dan anggota LBM. (Wawancara, Ketua LBM, Senin 28
Desember 2015)
Sedangkan untuk menjadi peserta dalam agenda Bahtsul Masail
sendiri, LBM memiliki cara tersendiri. Dengan agendan program kerja
rutin yang disusun dan dirancang melalui agenda mingguan, agenda
bulanan, dan bahkan agenda tahunan. Pengurus LBM tidak mengadakan
Tes bagi para calon peserta Bahtsul Masail, akan tetapi pengurus LBM
hanya memperhatikan kemudian menunjuk santri yang memang layak
untuk bisa berperan dalam Bahtsul Masail. Dalam agenda yang dibuat
pastilah akan muncul santri yang benar-benar berkontribusi dalam
pembahasan Bahtsul Masail. Akan Nampak wawasan seorang santri yang
tercermin dalam pemahamanya terhadap kitab kuning beserta
penguasaannya dalam materi. (Wawancara, Pengurus LBM, Selasa 29
Desember 2015)
Selain mempunyai struktur dan anggota. LBM Pon-Pes Sirojuth
Tholibin juga mempunyai Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART) yang berfungsi untuk mengatur jalannya organisasi. Dalam
AD/ART juga dibahas mengenai mekanisme pemilihan ketua dan
wakilnya. Pemilihan ketua dilaksanakan dengan sistem musyawarah
mufakat dan voting yang dihadiri oleh Ketua dan Wakil Pon-pes Sirojuth
Tholibin. pengurus pondok seksi pendidikan dan pengurus serta anggata
LBM,
LBM Pon-Pes Sirojuth Tholibin sendiri mempunyai beberapa
program kerja yang dibagi menjadi agenda internal dan agenda eksternal.
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a. Agenda Internal
Ketua LBM Pon-Pes Sirojuth Tholibin, M. Nur Azka
mengungkapkan bahwa agenda merupakan agenda program kerja rutin
yang disusun dan dirancang sendiri oleh Pengurus LBM. Agenda
internal tersebut adalah:
1) Agenda Mingguan
Agenda mingguan merupakan pelaksanaan progami kerja LBM
pada setiap minggu. Agenda ini berisi kajian kitab Fathul Qarib
setiap malam selasa. Dalam kajian ini yang di lakukan adalah
pembahasan kitab Fathul Qarib yang meliputi kajian perkalimat
dan kajian relevansi kalimat tersebut dalam menjawab dinamika
kontemporer. Selain pengurus dan anggota LBM. Kegiatan ini juga
melibatkan santri-santri lain yang berasal dari Kelas Wustho, Ulya,
Muhadloroh dan Mutakhorijin.
2) Agenda Bulanan
Agenda bulanan berisi kegiatan Bahtsul Masail tri Wulan yang
diadakan setiap 3 bulan sekali Pelaksannan Bahtsul Masail Tri
Wulan ini sudah seperti bahtsul masail pada uumnya yaitu terdiri
dari Moderator, Musihih, Muharrir, Notulen dan peserta. Selain
keunggulan tersehut. agenda tri wulan juga mempunyai keunggulan
lain. Seperti yang diungkapkan M. Nur Azka, peserta dalam
kegiatan ini juga melihatkan perwakilan dan pesantren-pesantren
dalam lingkup Kecamatan Tanggungharjo selain itu juga
permasalahan atau biasa yang disebut dengan istilah masail atau
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a’silah yang dibahas dalam kegiatan ini lebih beragam dan
komplek.
Gambar 3.4 Peserta sedang memberikan argumentasinya dalam
forum bahtsul masail tri wulan. (Sumber: Dokumentasi Pondok
Pesantren Sirojuth Tholibin)
3) Agenda Tahunan
Agenda tahunan yang di laksanakan oleh LBM PonPes Sirojuth
Tholihin adalah Bahtsul Masail kubro. Dalam kegiatan tahunan ini
panitia pelaksana dari LBM mengudang perwakilan pesera dari
pesantren-pesantren se-Pulau Jawa dan Madura yang jumlahnya
lebih dari 30 pesantren. Pesantren yang diundang adalah yang juga
melaksanakan atau memprogram bahtsul masail dipesantrennya.
Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Baidlowi. tema yang
dibahas dalam kegiatan ini sangatlah beragam. Masail yang dibahas
dalam kegiatan ini bukan hanya berasal dari internal pesantren dan
masyarakat sekitar, tetapi juga masail yang diusulkan oleh pondok
pesantren lain, Selain itu juga, masail yang dibahas dalam kegiatan
ini mempunyai karekteristik khusus. yaitu merupakan masail
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fiqhiyyah waqi‘iiyah (permasalah dalam hidang fiqih yang benar-
benar terjadi). permasalahan kontemporer dan yang diutamakan
adalah tema atau isu-isu yang sifatnya nasional maupun
internasional. (Wawancara, Ketua LBM, Senin 28 Desember 2015)
b. Agenda Eksternal
Selain mempunyai agenda internal dan telah direncanakan secara
matang, LBM Pon-Pes Sirojuth Tholihin juga mempunyai agenda
eksternal. Agenda eksternal merupakan agenda kegiatan yang bersifat
insidentil dan tidak pasti. Diantara agenda eksternal LBM Pon-Pes
Sirojuth Tholibin adalah :
1) Agenda Bulanan: yaitu menghadiri undangan lapanan bahtsul
masail yang diadakan baik oleh MWC NU Kecamatan
Tanggungharjo maupun PCNU Kabupaten Grobogan.
2) Agenda Tahunan: yaitu menghadiri undangan bahtsul masail dari
LBM pondok pesantren lain. Diantara undangan bahtsul masail
yang pernah dihadiri oleh LBM Pon-Pes Sirojuth Tholibin adalah
undangan dari:
a) Pon-Pes Sidogini Pasuruan
b) Pon-Pes Al-Falah Ploso Mojo Kediri
c) Pon-Pes Al-Anwar Sarang Rembang
d) Pon-Pes Fadhlul Wahid Ngaringan Grobogan
e) Pon-Pes Mamba’ul Ulum Pakis Tayu Pati
f) Pon-Pes Al-Ittihad Jungpasir Demak
g) Pon-Pes Al-Wahid Bener Weding Demak
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h) Pon-Pes Al-Hikmah Brebes
i) Rabitah Ma’ahid Islamiyah (RMI) Jawa Tengah
j) Forum Musyawarah Pondok Pesantrcn (FMPP) Jawa Tengah
k) PCNU Kabupaten Grobogan
l) MWC NU Kecamatan Tanggungharjo (Dokumen, LBM, Senin
28 Desember 2015)
3. Tujuan Diadakannya Bahtsul Masail
Seperti yang diutarakan oleb M. Nur Azka, diprogamkannya
bahtsul masail di pondok pesantren tersebut didasari adanya beberapa
tujuan. Diantara tujuan-tujuan tersebut adalah:
a. Melatih para santri dalam menyikapi problematika umat.
b. Melatih para santri dalam mencari dasar atau dalil dalam menjawab
problematika kontemporer.
c. Membantu masyarakat dalam menemukan hukum dan solusi hukum
dengan lebih cepat dan mudah. (Wawancara, Ketua LBM, Selasa 29
Desember 2015)
Selain adanya tujuan-tujuan di atas. Ahmad Baidlowi
menambahkan bahwa Lajnah Bahtsul Masail di Pon-Pes Sirojuth Tholihin
dibentuk tidak hanya sebuah organisasi yang tanpa tujuan apapun. Ada
kontribusi penting yang diharapkan dengan di bentuknya LBM ini,
Adapun tujuan - tujuan tersebut adalah sebagai berikut ini:
a. Menjalin tali silaturrahmi antar pondok pesantren. Disini event
digelarnya Bahtsul Masail dimanfaatkan sebagai tempat untuk saling
mengenal dan saling menyambung tali silaturrahmi berbagai pondok
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pesantren yang ada di belahan pulau jawa dan mempererat ukiiwah
islamiyah ala ahlussunah wal jama ‘ah diantara pondok pesantren
yang ada.
b. Sebagai tempat atau forum diskusi ilmiah. Dengan adanya diskusi
memberikan banyak hal yang penting bagi para santri . Dari diskusi
ini para santri bisa menjadi tahu hal-hal yang sebelumnya mereka
tidak mengerti atau sekedar tahu. Dan di dalamnya para santri bisa
berbagi pendapat atau pengetahuan dengan para santri yang lainnya.
Hal lain yang juga disukai dan diskusi melalui forum ini adalah
kesetaraan posisi antara satu dengan yang lain karena forum diskusi
tidak mendewakan siapa saja yang menjadi pembicara utama. Diskusi
memberikan wadah bagi semua santri untuk memiliki peran yang
sama pentingnya. Tidak peduli ia memiliki kemampuan lebih ataupun
berkemampuan sedang, lebih tua atau lebih muda, semuanya berhak
untuk ikut serta berkontribusi di dalamnya. Selama Ia paham dan
memiliki informasi tentang satu hal maka ia berhak mengutarakan
pendapat dan ilmu yang ia punya melalui forum diskusi yang
diselenggarakan dalam Bahtsul Masail ini.
c. Sebagai penafsir hukum bagi masyarakat. Kerap kali masyarakat
bingung akan hukum yang terkandung dalam suatu perkara. Ketika
mereka berusaha mencari dalil dan al-Qur’an dan as-Sunnah,
kebingungan itupun semakin bertambah ketika mereka dihadapkan
pada kandungan makna yang masih mujmal dan belum spesifik
menjawab pada persoalan mereka. Untuk itu LBM Sirojuth Tholibin
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didirikan sebagai media bagi masyarakat dalam rangka mendapatkan
penerangan hukum agar masyarakat mengerti dan terpuaskan dengan
jawaban yang jelas dan mudah untuk difahami. Menilik kembali dan
fungsi esensial dan LBM adalah sebagai wadah dalam menghimpun,
membahas dan memecahkan masalah-masalah yang mauquf dan
waqi’ah yang harus segera mendapatkan kepastian hukum.
d. Nguri-nguri budaya Nahdlatul Ulama (NU). Salah satu tujuan dari
didiriikannya LBM Sirojuth Thalibin adalah ingin nguri-nguri
(melestarikan) kebudayaan NU. Bahtsul Masail merupakan
kebudayaan lama warga NU dapat dibilang sehagai ruhnya NU, kalau
NU itu identik dengan pondok  pesantren, sedangkan pondok
pesantren tidak terlepas dan kegiatan Bahtsul Masail, itulah satu
kesatuan yang tidak terpisahakan diantara keduanya. (Wawancara,
Pengasuh Pon-Pes Sirbin, Jum’at 25 Desember 2015)
Maka dengan dengan melihat hal-hal diatas wajib bagi para santri
untuk ikut menjaga tradisi bahtsul masail. Dengan mengadakan kegiatan
bahtsul masail berarti ikut serta dalam menjaga tradisi salafus sholih.
Dalam dunia pesantren salaf bahtsul masail merupakan ruh dari pesantren
tersebut. Maka dan itu eksistensi bahtsul masail harus tetap dijaga.
Bahtsul masail sendiri juga bisa berfungsi untuk menunjukkan ke-salaf-an
suatu pesantren, sehingga tradisi ini harus benar-henar dijaga.
Kepala pondok pesantren ini juga menambahkan bahwa
keberadaan bahtsul masail bisa menjadi sebuah bukti akan eksistensi
pesantren tersebut. Eksistensi disini bisa dipahami sebagai sebuah bukti
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akan kemampuan keilmuan sebuah pesantren, dan bisa dipahami sebagai
bukti keberadaan pesantren tersebut masih ada. Keistiqomahan sebuah
pesantren dalam mengadakan bahtsul masail ataupun menghadiri
undangan bahtsul masail di pondok pesantren lain akan berdampak
bahwa pesantren tersebut patut dipertimbangkan kapasitas keilmuannya.
(Observasi, Rabu 30 Desember 2015)
4. Pelaksanaan Bahtsul Masail
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning / PBL) adalah konsep pembelajaran yang membantu guru
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai dengan masalah
yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi peserta didik, dan
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
realistik (nyata).
Pembelajaran Berbasis Masalah menyarankan kepada peserta didik
untuk mencari atau menentukan sumber-sumber pengetahuan yang
relevan. Pembelajaran berbasis masalah memberikan tantangan kepada
peserta didik untuk belajar sendiri. Dalam hal ini, peserta didik lebih
diajak untuk membentuk suatu pengetahuan dengan sedikit bimbingan
atau arahan guru sementara pada pembelajaran tradisional, peserta didik
lebih diperlakukan sebagai penerima pengetahuan yang diberikan secara
terstruktur oleh seorang guru.
Dalam pelaksanaan kegiatan Bahtsul Masa’il terdiri dari beberapa
unsur, yaitu moderator, peserta, Dewan Mushohih, Dewan Perumus
(Muhorrir), Dewan Notulen (Katib), dan tentunya ada panitia. Sama
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halnya dengan Problem Based Learning dalam pelaksanaanya melibatkan
peserta didik yang aktif, kolaboratif, berpusat, berpusat pada peserta
didik, yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Dan
setiap unsur-unsur tersebut memiliki kewajiban dan larangan sendiri-
sendiri. Kewajiban dan larangan tersebut adalah (LBM Sirojuth Tholibin,
2013:7).
a. Moderator
Moderator mempunyai beberapa tugas, yaitu:
1) Meminpin, menjaga ketertiban, mengatur dan menbagi waktu.
2) Memberi izin, menerima usul dan pendapat musyawirin.
3) Meminta narasumber untuk menjelaskan dan menggambarkan
masalah sesuaipemintaan peserta.
4) Menunjuk peserta untuk menjawab masalah.
5) Meminta peserta yang pendapatnya tidak sama untuk menanggapi
pendapat lain dengan mencari kelemahan ta’birnya.
6) Meminta peserta yang pendapatnya tidak sama untuk menanggapi
pendapat lain dengan mencari kelemahan jawaban dan kelemahan
ta’birnya.
7) Meluruskan pembicaraan yang menyimpang.
8) Membacakan kesimpulanjawaban yang telah disepakati oleh tim
perumus, untuk kemudian ditawarkan lagi kepada para peserta.
9) Mengetuk tiga kali apabila masalah dianggap selesai dan
memohon kepada mushohih untuk meminpin pembacaan Al-
Fatihah bersama, sebagai simbol pengesahan.
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10) Dalam keadaan dhorurot, moderator dapat menunjukkan salah satu
peserta untuk menggantikanya.
11) Bisa menggambarkan kronologi dan duduk permasalahan yang
akan dibahas.
12) Tenang dan Netral.
13) Tegas dan sopan kepada musyawirin, perumus maupun mushohih.
14) Ikut berpendapat.
15) Memihak atau tidak objektif.
16) Mengintimidasi peserta
b. Muharrir (perumus)
Tim perumus (Dewan Muharrir) memounyai beberapa tugas, yaitu:
1) Meneliti jawaban-jawaban yang dan ta’bir yang masuk.
2) Memilih ta’bir yang masuk sesuai permasalahan yang dibahas.
3) Meluruskan jawaban yang dianggap menyimpang.
4) Memberikan rumusan jawaban dan ta’bir-ta’bir pendukung.
5) Mengikuti jalanya acara Bahtsul Masa’il.
Tim perumus juga memiliki beberapa larangan, diantaranya:
1) Memaksakan jawaban tanpa ada ta’bir dari peserta
2) Berbicara sebelum ditunjuk moderator.
3) Berbicara diluar materi pembahasan.
4) Mengganggu konsentrasi peserta, seperti tidur, guyonan atau
bersikap emosional.
5) Pulang sebelum waktunya.
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c. Musohih
Tugas Tim Musohih
1) Mengikuti jalanya Bahtsul Mas’il
2) Memberikan pengarahan dan nasehat kepada peserta dan tim
perumus.
3) Mempertimbangkan dan mentashih keputusan Bahtsul Masa’il
dengan bacaan Al-Fatihah.
Larangan-larangan Musohih
1) Membaca Al-Fatihah sebelum ada kesepakatan
2) Pulang sebelum waktunya kecuali ada udzur
d. Peserta
Peserta Bahtsul Mas’il mempunyai kewajiban:
1) Menempati arena yang tersedia sepuluh menit sebelum acara
dimulai.
2) Menajawab masalah dan menyapaikan ta’birnya setelah diberi
waktu oleh moderator.
3) Berbicara (menjawab maslah dan menyampaikan ta’birnya setelah
diberi waktu oleh moderator).
4) Menyampaikan teks atau ta’birnya kepada tim perumus.
5) Menghormati dan menghargai peserta lain.
Larangan-Larangan Bagi Peserta
1) Keluar dari forum Bahtsul Masa’il tanpa seizin moderator.
2) Membuat gaduh dalam forum Bahtsul Masa’il
3) Berselisih pendapat dengan teman sedelegasi.
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4) Berbicara tanpa melalui moderator atau debat kusir.
Hak Suara Bagi Peserta
1) Peserta dapa menolak pendapat atau jawaban peserta lain dengan
melalui moderator.
2) Peserta berhak menajukan usulan, tanggapan dan argumentasi
melalui moderator.
3) Peserta berhak memberikan koreksi terhadap rumusan pengurus.
(Dokumen, LBM, Selasa 29 Desember 2015)
Sedangkan pengambilan keputusan dalam Bahtsul Masa’il adalah
jawaban masalah dianggap putus dan sah apabila mendapat persetujuan
musyawirin,perumus dan musohih dengan cara mufakat. Sedangkan
masalah dianggap mauquf apabila dalam satu waktu tertentu tidak bisa
diselesaikan dan semua musyawirin, perumus dan musohih tidak
berkenaan melanjutkan. Sedangkan apabila ada dua pendapat yang
bertentangan maka, diserahkan kepada kebijkan moderator atau restu tim
perumus dan musohih. Dan segala putusan yang telah ditetapkan dalam
forum Bahtsul Masa’il dianggap sah dan tidak bisa diganggu gugat
(LBM Sirojuth Tholibin, 2013: 17)
Di dalam Problem Based Learning sendiri Prosedur-prosedur
penilaian harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran yang ingin dicapai
dan hal yang paling utama bagi guru adalah mendapatkan informasi
penilaian yang reliabel dan valid.
Prosedur evaluasi pada model pembelajaran berbasis masalah ini
tidak hanya cukup dengan mengadakan tes tertulis saja, tetapi juga
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dilakukan dalam bentuk checklist, reating scales, dan performance.
Untuk evaluasi dalam bentuk performance atau kemampuan ini dapat
digunakan untuk mengukur potensi peserta didik untuk mengatasi
masalah maupun untuk mengukur kerja kelompok. Evaluasi harus
menghasilkan definisi tentang masalah baru, mendiagnosanya, dan mulai
lagi proses penyelesaian baru(Sudarman, 2007: 68-73).
Gambar 3.6 Moderator sedang memimpin forum Bahtsul masail.
(Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantran Sirojuth Tholibin)
Seperti halnya kegiatan diskusi pada kegiatan Bahtsul Masail
juga mempunyai rangkaian dan tahapan untuk dapat menghasilkan
sebuah keputusan. M. Nur Azka menjelaskan bahwa kegiatan Bathsul
Masail diawali dengan sebuah acara pembukaan. Acara tesebut berisi
pembacaan dzikir tahlil, sambutan panitia dan sambutan pengaruh
sekaligus membuka acara. Setelah itu acara diserahkan kepada
moderator. (Wawancara, Pengurus LBM, Senin 28 Desember 2015)
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a. Moderator mengawali kegiatan Bahtsul Masail dengan pembacaan
tata tertib yang telah disiapkan oleh panitia . walaupun tata tertib ini
berasal dari panitia, tetapi tidak menutup kemungkinan bagi
moderator untuk melakukan pembahasan dan perubahan pada pasal
yang dianggap perlu dengan kesepakatan bersama antara semua
peserta dan panitia.
b. Setelah tata tertib disepakati maka moderator mulai membacakan
deskripsi masalah. Ketika deskripsi selesai dibacakan moderator
menanyakan kepada para peserta atau musyawirin apakah ada yang
belum jelas dan deskripsi masalah yang telah dibacakan. Ketika ada
yang belum jelas maka peserta dipersilahkan bertanya pada hal yang
belum jelas tadi, kemudian moderator menanyakan hal tersebut
kepada sohibul masalah (orang yang mempunyai masalah). Pada
suatu kasus tertentu panitia mendatangkan tenaga ahli seperti
ekonom dan dokter untuk mendapatkan keterangan yang detail atau
spesilik.
c. Ketika deskripsi masalah sudah jelas maka moderator membacakan
pertanyaan dan menjelaskan fokus Pertanyaannya.
d. Setelah itu moderator menawarkan kepada peserta yang mau
menjawab pertanyaan tersebut.
e. Ketika ada lebih dari tiga peserta yang menawarkan jawabannya,
maka moderator memilih 3 peserta secara acak untuk menjawabnya.
Apabila ternyata  jawaban ketiga peserta tadi sama atau mirip, maka
75
moderator menawarkan untuk kedua kalinya kepada peserta yang
mempunyai jawaban berbeda.
f. Setelah ditemukan jawaban yang berbeda maka moderator
memberikan kesempatan mujawib (peserta yang menjawab) untuk
menjelaskan jawabannya.
g. Ketika para mujawib selesai menjelaskan jawabannya, maka
moderator memberikan kesempatan kepada mujawib untuk
membantah atau menunjukkan titik kelemahan mujawib yang lain.
Selain itu juga peserta yang lainnya juga diberikan kesempatan
untuk memberikan argumentasi yang menguatkan atau melemahkan
jawaban para mujawib dengan tertib dan yang perlu diingat bahwa
baik jawaban ataupun bantahan dan para mujawib dari peserta harus
disampaikan dengan argumentasi  yang baik dan menyertakan dalil
atau dasarnya. Hal ini seperti ditekankan oleh Azka.
h. Dalam keadaan tidak mendapatkan titik temu maka moderator
memberikan waktu kepada muhajir untuk memberikan arahan
kepada peserta agar bisa menemukan titik temu.
i. Moderator memberikan waktunya lagi kepada Peserta untuk
melanjutkan diskusi.
j. Setelah menemukan titik temu maka moderator memberikan waktu
kepada muhajir untuk merumuskan jawaban.
k. Setelah jawaban dirumuskan maka moderator memberikan waktu
kepada musohih untuk memberikan komentar terhadap rumusan
jawaban hasil diskusi tersebut.
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l. Kemudian musohih mempimpin membaca al-Fatihah sebagai tanda
telah disyahkannya produk hukum hasil bahtsul masail pada
kegiatan tersebut. (Wawancara, Pengurus LBM, selasa 29 Desember
2015)
Gambar 3.7: Musohih sedang memberikan komentar terhadap hasil
rumusan jawaban dalam forum bahtsul masail (Sumber: Dokumentusi
Ponduk Pesantren Sirojuth Tholibin)
Tahapan ini juga hampir sama dengan tahapan yang ada dalam
problem Based Learning.
Tahap TingkahLaku guru
Tahap-1
Orientasi peserta didik
pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilih.
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Tahap-2
Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar
Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasi
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut
Tahap-3
Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok
Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.
Tahap-4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya
Guru membantup eserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video, dan
model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.
Tahap-5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.
(Sudarman, 2007:64-73).
Ketua LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin menjelaskan
bahwa dalam sistem pengambilan keputusan hukum maka harus
dipahami prosedur penjawaban masalah. Keputusan bahtsul masail
Pondok Pesantren Sirojut Thalibin hampir sama dengan yang ada di
kalangan Nahdlatul Ulama yaitu dibuat dalam kerangka bermazhab
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secara qowli. Oleh karena itu, prosedur penjawaban masalah disusun
dalam urutan dan telah ditentukan. (Wawancara, Ketua LBM, Senin 28
Desember 2015)
a. Dalam kasus ketika jawahan dicukupi oleh ibarat kitab disana
terdapat lebih dari satu qowl atau wajah, maka diambil pendapat
(qowl atau wajah) sebagaimana diterangkan dalam ibarat tersebut.
b. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan
disana terdapat lebih dari satu qowl atau wajah, maka di lakukan
taqrir jam ‘i untuk memilih satu qowl atau wajah.
c. Dalam kasus tidak ada satu qowl atau wajah sama sekali yang
memberikan penjelasan, maka dilakukan prosedur ilhaqul-masail bi
nazha ‘iriha secara jama‘i oleh para ahlinya.
d. Dalam kasus tidak ada satu qowl atau wajah sama sekali dan tidak
mungkin dilakukan ilhaq, maka biasa dilakukan istimbath jama’i atau
ijtihad secara kolektif dengan prosedur bermazhab secara manhaji
oleh para ahlinya.
Sedangkan dalam kasus kedua diatas. apabila ditemukan dua qaul
atau lebih maka harus mengikuti prosedur pemilihan qaul atau pendapat
para ulama. Prosedur tersebut adalah ketika dijumpai beberapa qaul
dalam satu masalah yang sama, maka dilakukan usaha memilih salah satu
pendapat. Pemilihan salah satu pendapat dapat di lakukan dengan cara
mengambil dan mempertimbangkan pendapat yang lebih muslahat atau
yang lebih kuat.
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Sedapat mungkin perbedaan pendapat diselesaikan dengan
memilih pendapat yang disepakati oleh asy-Syaikhani (Imam Nawawi
dan Imam Rafi’i). Apabila pendapat kedua ulama tersebut bertentangan
maka yang diambil adalah pendapat yang dipegangi oleh Iman Nawawi
saja, kemudian pendapat yang dipegangi Imam Rafi’i saja. Ketika kedua
ulama tersebut tidak memberikan sebuah komentar maka yang diambil
adalah pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama. Ketika tidak ada
pendapat mayoritas ulama maka pendapat ulama yang terpandai
kemudian pendapat ulama yang paling wara’.
Dalam hal ketika suatu masalah atau kasus belum dipecahkan
dalam kitab para salaf shalih, maka masalah atau kasus tersebut
diselesaikan dengan prosedur ilhaqul masail bi nazha ‘irizha secara
jama’i. ilhaq dilakukan dengan memperhatikan mulhaq bih. Mulhaq
alaih dan wajhul ilhaq olehpara mulhiq yang ahli. Dan ketika tidak
mungkin dilakukan ilhaq karena tidak adanya mulhaq bih dan wajhu
ilhaq sama sekali di dalam kitab, maka dilakukan istinbath secara jama’i
atau ijtihad secara Kolektif, yaitu dengan mempraktekkan qawa‘id
ushuliyyah dan qawa’id fiqhiyyah oleh para ahlinya. (Dokumen, LBM,
Ahad 27 Desember 2015)
Seperti yang ditambahkan oleh Ahmad Badlowi yang yang juga
pernah menjabat sebagai ketua LBM, dalam berbahtsul masail para
mubahitsin atau peserta jangan berusaha untuk kolot atau berpegang
teguh pada satu pendapat kitab saja. Tetapi yang perlu dikedepankan
adalah semangat untuk memberikan solusi terbaik untuk umat Islam. Hal
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ini dapat dilakukan dengan cara mengedepankan maslahah dalam
keputusan yang akan diambil. Maslahah disini dapat diukur dengan tidak
hanya memperhatikan unsur hablun minaallah (interaksi manusia
dengan Sang Pencipta), tetapi juga memperhatikan hablun minannas
(interaksi sosial manusia). Dengan demikian maka keinginan untuk
memberikan solusi terbaik bagi umat dapat tercapai. (Wawancara, santri,
Jum’at 25 Desember 2015)
Ketika kami tanyakan tentang mazdhab yang dipakai dalam
bahtsul masail di Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin, kepala Pesantren
ini menjelaskan bahwa dalam berbahtsul masail mereka memakai empat
madzhab mu‘abarah yang menganul aqidah ahlussunah wal jama ‘ah,
yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali. Namun memang tidak dapat
dipungkiri bahwa penggunaan madzhah Syafi’i lebih dominan dan
diutamakan  dibandingkan madzhab yang lain. sebabnya adalah
mayoritas penduduk Indonesia yang bermadzhab Syafi’iyyah. Selain itu
juga pembelajaran yang mereka gunakan di pesantren adalah madzhab
Syafi’i. Kemudian mayoritas kitab dan referensi yang ada di sekitar
mereka juga khazanah turats syat’iyyah. (Wawancara, Pengurus LBM,
Ahad 27 Desember 2015)
Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan dalam bahtsul
masail untuk menggunakan mazdhab selain madzhab Syafl’i. Hal ini
dapat terjadi ketika tidak ditemukan referensi masalah tersebut dalam
madzhab Syafi’i. Penggunaan madzhah selain madzhab Syafi’i juga
dimungkinkan untuk mengkolaborasikan antar pendapat pada madzhab
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empat. Penggunaan empat madzhab sekaligus adalah untuk mencarikan
solusi terbaik bagi umat Islam, dan ini juga memungkinkan karena orang
awam tidak terikat pada satu madzhab tertentu,  seperti yang
ditambahkan oleb Ahmad Baidlowi.
Salah satu contoh produk hukum LBM Pondok Pesantren Sirojuth
Thalibin bisa dilihat dalam buku “KETIKA HUKUM FIQH
MENJAWAB”. Buku yang memuat kumpulan makalah - makalah
bahtsul masail ke 16 ini diterbitkan oleh LBM Pondok Pesantren Al
Ma’ruf Bandungsari Ngaringan Grobogan. Dalam buku ini dapat
ditemukan makalah yang dibuat oleh LBM Pondok Pesantren Sirouth
Thalihin Brabo dengan judul “Tragedi Tsunami; Indonesia Menangis’.
Makalah tersebut dibuat untuk menyikapi fenomena dan problematika
yang muncul setelah bencana alam tsunami yang menerjang Aceh pada
tanggal 26 Desember 2004 silam.
Dalam masalah yang menyikapi bencana yang menewaskan
ratusan ribu jiwa tersebut,  LBM Ponduk pesantren Sirojuth Tholibin
berusaha menguak dan mencarikan solusi dan status hukum terhadap
permasalahan yang timbul setelah terjadinya tragedi tsunami diantara
permasalahan yang timbul dan dihahas dalam makalah ini adalah :
perawatan jenazah korban tsunami, shalat ghaib untuk korban tsunami.
pemindahan penguburan jenazah, status barang yang ada di tempat
keadian. batasan tanah, progam kesejahteraan rakyat dan kewajiban bagi
masyarakat sekitar. Karena akan menjelaskan sebagian diantaranya,
yaitu:
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a. Perawatan Jenazah Korban Tsunami
Dalam keadaan normal jenazah orang yang sudah meninggal
harus dimandikan, dikafani dan disholatkan sebelum dikubur. Namun
pada saat setelah terjadinya bencana nasional tsunami persyaratan
tersebut sangat sulit dilakukan. Kondisi aceh yang porak-poranda dan
minimnya tenaga yang menangani menyebabkan hal-hal tersebut
sangat sulit untuk dipenuhi. Dalam hal ini LBM Pondok Pesantren
Sirojuth Tholibin berpandangan bahwa jenazah korban tsunami boleh
langsung untuk dikubur tanpa harus dimandikan dan dikafani. Hal ini
bisa berlaku demikian karena ada unsur dharurat di dalamnya.
Bahkan menurut mereka dharurat  itu timbul dan dua sisi. Sisi
pertama yaitu minimnya tenaga yang menangani, bahkan dalam
keadaan mencekam. Sedangkan sisi yang kedua yaitu banyaknya
mayat yang bergelimpangan sehingga sulit penanganannya bahkan
mayat-mayat tersebut mulai membusuk. Dalam hal ini mereka
bertendensi pada kaedah ushuliyah al-dharuratu tubihu mahdhurat
seperti yang terdapat dalam kitab Al-Aysbah Wan Nadhair.
b. Status Barang Yang Ada Di Aceh
Dalam tragedi tsunami air laut menghancur baurkan apa yang
ada dihadapannya, barang-barang tercecer dan terlepas dari
pemiliknya. Hal ini merupakan problem tersendiri. LBM Pondok
Pesantren Sirojuth Tholibin berpendapat bahwa barang yang tidak
diketahui pemiliknya dalam tragedi tsunami disebut Mal Dlo’i.
Hukum mal dlo’i Sendiri adalah wajib dikembalikan kepada
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pemiliknya bagi penemunya. Tetapi apabila tidak menemukan
pemiliknya maka sang penemu harus menyerahkan barang tersebut
kepada pemerintah atau pihak yang berwenang untuk menjaganya
dalam suatu batas waktu terntentu. Apabila dalam batas waktu yang
ditentukan tidak ditemukan pemiliknya maka pemerintah boleh
menggunakan barang tersebut untuk kemaslahatan umat. Dalam hal
ini LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin bertendensi kepada
pendapat para ulama’ salaf yang terdapat dalam kitab Hasyiyah
Jamal.
c. Batasan Tanah
Poin kali ini mengetengahkan suatu kasus dimana orang-orang
yang masih hidup kesulitan dalam mencari tanahnya karena batasan -
batasannya sudah hilang terbawa arus gelombang tsunami. Dalam hal
ini LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin berpandangan bahwa
fiqih tidak memberikan suatu aturan atau ketentuan khusus. Fiqih
dalam hal ini melimpahkan kasus diatas kepada pemerintah untuk
menentukan kebijakan yang nantinya membawa kemaslahatan bagi
warga terkait. Dalam hal ini juga sebagai bukti bahwa fiqih mengakui
yuridiksi suatu pemerintahan walaupun tidak berhubungan dengan
syariat selama membawa kemaslahatan bagi umat. Dalam
permasalahan diatas LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholihin
bertendensi pada kitab Hasiyah AlBajuri. (Dokumen, LBM, Senin 28
Desember 2015)
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B. Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh di lapangan sebagaimana
peneliti sajikan diatas, dan setelah data direduksi, maka rangkaian proses
penelitian selanjutnya adalah menganalisis data yang terkumpul dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Metode pembelajaran yang diterapkan dalam Bahtsul Masail di
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin merupakan pembelajaran yang secara
langsung melibatkan santri dalam sebuah permasalahan. LBM selaku
organisasi yang menaungi forum Bahtsul Masail membuat agenda-agenda
yang dimana agar para santri dapat memyampaikan sebuah analisis dalam
sebuah kitab-kitab yang ada.
Pembelajaran yang dilakukan oleh LBM Pondok Pesantren sendiri
adalah pembelajaran yang bersifat menampung sebuah permasalahan yang
terjadi dilingkungan pesantren maupun masyrakat yang kemudian melakukan
musyawarah bersama untuk mencapai sebuah solusi bagi semua. Melalui
beberapa tahapan dalam sebuah permasalahan yang lakukan LBM yaitu
melalui agenda mingguan yang disitu melibatkan para santri dari kalangan
bawah sampai atas. Setelah itu agenda bulanan yang disitu adanya santri mulai
dari tingkatan santri Mutakhorijin sampai santri Muhadloroh.
Dari berbagai pandangan yang kemudian belum adanya pemecahan
pemasalahan maka LBM juga memberikan wadah kepada para santri dengan
menghadirkan santri dari pondok pesantren yang lain. Selain itu pengurus
LBM sendiri juga mengadakan berbagai kegiatan yang dimana agar santri
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tersebut dapat mengeluarkan nalar kritis didalam penyelesaian sebuah
masalah.
Untuk lebih jelasnya, format keputusan hukum hasil Bahtsul Masa’il di
atas disusun seacara sistematis sebagai beriku:
1. Setiap masalah dikemukakan diskripsi masalahnya.
2. Pertimbangan hukum (tidak selalu ada).
3. Rumusan soal (pertanyaan) yang dibahas.
4. Jawaban (dengan kalimat yang singkat dan jelas).
5. Dasar pengambilan (ma’khadh), yakni kitab-kitab fiqih mazhab yang
menjadi rujukan (referensi).
Upaya yang paling menarik adalah potensi pesantren masih melakukan
kajian khusus yang bermuara pada spiritualitas kitab kuning. Tugas para santri
dengan kitab kuning sebagai tradisi keilmuannya adalah untuk merelevansikan
hukum dengan kondisi sosialnya meskipun tidak harus persis keadaannya. Jadi
pengajaran di pesantren tidak hanya dimaksudkan untuk menarik minat para
santri agar kembali ke kitab kuning saja, tetapi lebih dari itu. Bagaimana
pesantren mampu menghasilkan konsep-konsep sosial kemsyarakatan yang
bermuara pada kitab klasik (kitab kuning).
Dari proses pengamatan dan praktik yang dialami sendiri oleh peneliti,
metode-metode pembelajaran Bahtsul Masail Pondok Pesantren Sirojuth
Tholibin Brabo, Tanggungharjo, Grobogan ini dalam penerapan
pembelajaranya memberikan efek yang nyata bagi para santri. Jika dijelajahi
dan digali secara mendalam maka metode ini sangat bermanfaat bagi para
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santri untuk mengembangkan kemampuan dan wawasan keilmuan dalam
menanggapi masalah-masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui pembelajaran Bahtsul Masail ini para santri dapat mengerti
bagaimana cara memecahkan sebuah permasalahan hingga menemukan solusi.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh simpulan bahwa
pembelajaran yang menerapkan bahtsul masa’il sebagai Problem Based
Learning dalam pembelajaranya adalah:
1. Aktivitas santri yang paling dominan selama proses penerapan bahtsul
masa’il sebagai Problem Based Learning adalah berdiskusi/bertanya-
jawab. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi metode bahtsul
masa’il sebagai Problem Based Learning dilakukan dengan penerapan
yang optimal.
2. Kemampuan LBM dalam mengelola pembelajaran menggunakan bahtsul
masa’il sebagai Problem Based Learning pada santri dapat
mengembangkan nalar kritis seorang santri untuk mengkaji segala sesuatu
harus memiliki dasar dan dalil.
3. Didalam pelaksanannya pengurus LBM dalam penerapan Bahtsul Masail
mengadakan berbagai kegiatan yang dimana santri dapat mengeluarkan
nalar kritis didalam penyelesaian sebuah masalah. Seperti halnya diskusi
pada kegiatan pembelajaran Bahtsul Masail sebagai Problem Based
Learning juga mempunyai rangkaian dan tahapan: (1)santri merumuskan
sebuah masalah melalui tahapan-tahapan kegiatan musyawarah (2)santri
menjelaskan focus masalah. (3)santri menyampaikan jawaban dengan
menyertakan dalil atau dasarnya. (4)santri mulai mendiskusikan dan
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mengumpulkan data/referensi kitab untuk dikaji. (5)perumusan jawaban
oleh muhajir. (6)penyampaian dan pengujian. (7)musohih membaca Al-
Fatihah sebagai tanda telah disyahkanya produk hukum hasil Bahtsul
Masail.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:
1. Perlu pengembangan dari pengurus atau semua pihak Pon-Pes untuk
menerapkan bahtsul masa’il sebagai Problem Based Learning dalam
pembelajarannya agar proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan
bermanfaat bagi semua kalangan masyarakat sekitar maupun bagi
pesantren yang ingin menerapakan pembelajaran Bahtsul Masail sebagi
Problem Based Learning.
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui respon santri terhadap penerapan
bahtsul masa’il dalam pembelajaran adalah positif, Oleh karena itu LBM
hendaknya mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan metode
bahtsul masa’il sebagai Problem Based Learning dalam pembelajarannya
sebagai salah satu alternatif dalam mengajar di pondok pesantren.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Pondok Pesantren Sirojut Tholibin
a. Gambaran umum Pon-Pes Sirbin
1.) Sejarah berdirinya Pon-Pes Sirbin
2.) Visi dan Misi Pon-Pes Sirbin
3.) Peranan pengasuh Pon-Pes dalam pembelajaran Bahtsul Masail?
4.) Apa tujuan dibentuknya LBM di Pon-Pes sirbin?
5.) Pembahasan apa sajakah yang ada didalam Bahtsul Masail?
b. Penurus LBM Pon-Pes Sirbin
1.) Apa fungsi LBM pada kehidupan kemasyarakatan?
2.) Sejarah dibentuknya LBM dan pergantian kepengurusanya?
3.) Struktiral LBM?
4.) Bagaman cara merekrut untuk bisa menjadi pengurus LBM?
5.) Bagaimana program yang ada dan beserta tujuanya LBM?
6.) Bagaiman rangkaian dan tahapan untuk mendapatkan hasil
pembelajaran Bahtsul Masail?
7.) Apa mazdhab yang dipakai dalam Bahtsul Masail?
c. Peserta Bahtsul Masail
1.) Usaha yang diperankan dalam Bahtsul Masail?
2.) Bagaimana tingkatan santri yang di tempuh agar bisa ikut dalam proses
Bahtsul Masail?
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Sejarah berdirinya Pon-Pes Sirbin
2. Profil LBM
3. Tujuan diadakanya Bahtsul Masail
4. Pelaksanaan
PEDOMAN OBSERVASI
1. Proses penerapan pembelajaran Bahtsul Masail
2. Pembiasaan dalam pembelajaran Bahtsul Masail
3. Pembiasaan LBM dan santri untuk ikut menjaga tradisi Bahtsul Masail
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WAWANCARA PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BAHTSUL
MASAIL PONDOK PESANTREN SIROJUTH THOLIBIN BRABO,
TANGGUNGHARJO, GROBOGAN
Judul : Pengelolaan forum Bahtsul Masail
Subyek : LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin
Tempat : Kantor LBM Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin
Tanggal : 28 Desember 2015
1. Bagaimana proses yang dilakukan LBM Pondok Pesantren dalam merekrut
santri untuk bisa ikut dalam forum Bahtsul Masail ?
Jawab : LBM adalah wadah bagi santri yang memiliki kemampuan yang lebih
dalam pemahaman kitab, baik itu Nahwu, Shorof, Fiqih, Ushul Fiqih, dll.
Dalam hal ini LBM hanya mmeberikan wadah bagi santri yang ingin
menambah wawasan dalam suatu permasalahan yang dihadapinya. Dan
menuntut agar santri tersebut dapat mengerti apa yang dihadapi oleh
masyarakat pada zaman sekarang bukanlah persoalan yang mudah. Dalam
perekrutanya LBM tidak menuntut sebuah persyaratan yang menonjolkan
sebuah keharusan, tapi LBM hanya memandang dari seleksi kegitan yang
dilaksanakan melalui tahap agenda mingguan, bulanan, dan tahunan. Setelah
adanya hal tersebut barulah LBM dapat merekrut santri yang benar-benar
dapat memahami yang kemudian menyampaikan sebuah pemahamanya. LBM
sendiri juga memiliki tatanan organisasi dalam pengelolaanya. Seperti yang
kita ketahui bahwasanya dalam sebuah lembaga pastilah ada ketua yang
menaungi lembaga tersebut dan meleputi para pengurusnya. LBM disini jugan
sering berkoordinasi dengan sie. Pendidikan Pondok Pesantren, karena
bagaimanapun LBM masih dibawah naungan sie. Pendidikan.
2. Dari hasil kegiatan LBM sendiri apakah ada persoalan-persoalan yang
mungkin sudah terjawab oleh santri atas permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat pada umumnya?
Jawab : pastinya LBM sudah ada beberapa persoalan hukum yang dapat di
musyawarahkan bersama santri. Dari beberapa persoalan tersebut ada yang
sudah terjawab dan ada yang belum, karena apa yang menjadi pemahaman
paran santri disini juga akan dibahas bersama dengan pondok yang lain.
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WAWANCARA PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BAHTSUL
MASAIL PONDOK PESANTREN SIROJUTH THOLIBIN BRABO,
TANGGUNGHARJO, GROBOGAN
Judul : Respon Santri
Subyek : Santri yang ikut dalam forum Bahtdul Masail
Tempat : Gedung(kamar) santri Muhadloroh
Tanggal : 25 Desember 2015
1. Bagaimana respon anda selaku santri yang ikut dalam proses pembelajaran
dan forum Bahtsul Masail?
Jawab : pastilah sedikit bangga atau senang karena dalam prosesnya kita
menjalani sudah seperti hal biasa. Karena dalam keseharian kita para santri
adalah membahas dan mempelajari kitab kuning. Tapi disini kita dituntut agar
dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Jadi
dalam pemikiranya kita harus sangatlah berhati-hati baik dalam pencarian
ataupun penentuan suatu produk hukum.
Forum bahtsul masail adalah forum yang sangatlah
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No : 13/PPST/C/B/I/2016
Lamp : -
Hal : Surat Keterangan
Kepada
Yth. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Ditempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kita semua. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW sang revolusioner sejati.
Sehubungan dengan akan diadakannya kegiatan penelitian yang berjudul
”Penerapan Metode Pembelajaran Bahtsul Masail di Pon-Pes Sirbin Brabo,
Tanggungharjo, Grobogan” pada bulan Desember-Januari 2016:
Nama : Muhammad Cholis
NIM : 113111246
Mahasiswa/Fakultas/Jur : IAIN Surakarta/FITK/PAI
Maka kami segenap Pengasuh/Pengurus Pondok bermaksud untuk
memberitahukan bahwa mahasiswa tersebut telah melaksanakan kegiatan
penelitian di Pon-Pes Sirojuth Tholibin.
Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Grobogan, 21 Januari 2016
Mengetahui,
Pengasuh Pondok Sirojuth Tholibin
H. Muhammad Sofi Al Mubarok
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B. Visi
Pondok Pesantren menjadi lembaga pendidikan pilihan dalam
rangka menyiapkan kader yang bermoral baik serta mampu
bersaing dalam dunia kekinian.
C. Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan dengan memadukan sistem
salafi dan modern merunut “Al Muhafadzoh ‘alal qodimish
sholih, wal akhdzu bil jadidil ashlah”
2. Mencetak kader yang berakhlaqul karimah dan
berpengetahuan luas
3. Membekali kader dengan akidah dan syari’at yang benar
sesuai dengan pokok ajaran ahlussunnah wal jama’ah an
nahdliyyah.
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